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1 1. Yamakavaggo Syair-syair Kembar
1. 1. Segala perbuatan buruk didahului oleh pikiran, dipimpin oleh pikiran, dan dihasilkan
Manopubbangama dhamma, manosettha manomaya; oleh pikiran. Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran tidak suci,
Manasa ce padutthena, bhasati va karoti va; penderitaan pun akan mengikuti, seperti roda pedati mengikuti jejak kaki lembu
Tato nam dukkhamanveti, cakkamva vahato padam. yang menariknya. (1)
2. 2. Segala perbuatan baik didahului oleh pikiran, dipimpin oleh pikiran, dan dihasilkan
Manopubbangama dhamma, manosettha manomaya; oleh pikiran. Bila sesseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran suci,
Manasa ce pasannena, bhasati va karoti va, kebahagiaan pun akan mengikuti, seperti bayang-banyang tak pernah meninggalkan
Tato nam sukhamanveti, chayava anapayini [anupayini (ka.)]. dirinya. (2)
3. 3. "la menghinaku, ia memukulku, ia mengalahkanku, ia merampas milikku," -
Akkocchi mam avadhi mam, ajini [ajini (?)] mam ahasi me; kebencian dalam diri mereka yang diracuni pikiran-pikiran seperti itu, tak akan
Ye ca tam upanayhanti, veram tesam na sammati. pernah berakhir. (3)
4. 4. "la menghinaku, ia memukulku, ia mengalahkankanku, ia merampas milikku," -
Akkocchi mam avadhi mam, ajini mam ahasi me; kebencian dalam diri mereka yang telah bebas dari pikiran-pikiran seperti itu, akan
Ye ca tam nupanayhanti, veram testipasammati. segera berakhir. (4)
5. 5. Kebencian tak dapat dipadamkan dengan kebencian. Hanya sikap tidak membenci
Na hi verena verani, sammantidha kudacanam; yang dapat mengakhirinya. Inilah hukum yang abadi. (5)
Averena ca sammanti, esa dhammo sanantano. 6. Banyak orang tidak menyadari, bahwa dalam permusuhan mereka akan binasa. Bagi
6. yang telah sadar, segala permusuhan pun segera diakhiri. (6)
Pare ca na vijananti, mayamettha yamamase; 7. Mara menjerat orang yang hidupnya hanya mencari kesenangan, indra-indrianya tak
Ye ca tattha vijananti, tato sammanti medhaga. terkendali, makan berlebihan, bermalas-malas, dan lemah hati, seperti angin yang
7. menumbangkan pohon yang lapuk. (7)
Subhanupassim viharantam, indriyesu asamvutam; 8. Mara tak berdaya menjerat orang yang pikirannya tidak terikat oleh kesenangan-
Bhojanamhi camattafifium, kusitam hinaviriyam; kesenangan, indria-indrianya terkuasai, makannya sederhana, penuh keyakinan, dan
Tam ve pasahati maro, vato rukkhamva dubbalam. tekun merenungkan "ketidaksucian", seperti angin tak mampu menggoyahkan
8. sebuah gunung batu. (8)
Asubhanupassim viharantam, indriyesu susamvutam; 9. Orang yang belum terbebas dari noda, yang tak mampu mengendalikan diri, dan
Bhojanamhi ca mattafifium, saddham araddhaviriyam; tidak mengerti kebenaran, tidaklah layak mengenakan jubah kuning. (9)
Tam ve nappasahati maro, vato selamva pabbatam. 10.  Sesungguhnya ia yang telah membuang segala noda, berkelakuan baik, diberkahi
9. pengendalian diri dan kebenaran, yang layak mengenakan jubah kuning. (10)
Anikkasavo kasavam, yo vattham paridahissati; 11.  Mereka yang membayangkan ketidakbenaran sebagai Kebenaran, dan menganggap
Apeto damasaccena, na so kasavamarahati. Kebenaran sebagai ketidakbenaran,-mendasarkan dirinya pada pikiran keliru dan tak
10. pernah dapat melihat Kesunyataan. (11)
Yo ca vantakasavassa, silesu susamahito; 12.  Tapi mereka yang mengetahui Kebenaran sebagai Kebenaran, dan ketidakbenaran
Upeto damasaccena, sa ve kasavamarahati. sebagai ketidakbenaran,-mendasarkan dirinya pada pikiran benar sehingga dapat
11. melihat Kesunyataan. (12)
Asdare saramatino, sare casaradassino; 13.  Seperti hujan menembus rumah beratap tipis, begitulah nafsu dengan mudah
Te saram nadhigacchanti, micchasankappagocara. merasuk ke dalam pikiran yang tidak terlatih. (13)
12. 14.  Seperti hujan tidak dapat menembus rumah beratap kuat, begitulah nafsu tak kuasa
Sarafica sarato flatva, asarafica asarato; merasuk ke dalam pikiran yang terlatih. (14)
Te saram adhigacchanti, sammasankappagocara. 15.  Di sini ia menderita, begitu pula di alam berikutnya. Pembuat kejahatan menderita di
13. kedua alam, dan merana melihat hasil perbuatan buruknya. (15)
Yatha agaram ducchannam, vutth samativijjhati; 16.  Di sini ia berbahagia, begitu pula di alam berikutnya. Pembuat kebajikan berbahagia
Evam abhavitam cittam, rago samativijjhati. di kedua alam, terlebih lagi setelah melihat hasil perbuatan baiknya. (16)
14. 17.  Di sini ia bersedih, begitu pula di alam berikutnya. Pembuat kejahatanbersedih hati

Yatha agaram suchannam, vutthi na samativijjhati;
Evam subhavitam cittam, rago na samativijjhati.

di kedua alam. la bersedih mengingat kejahatan yang telah dilakukannya, terlebih
lagi setelah jatuh ke dalam penderitaan. (17)
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15. 18.  Di sini ia bergembira, begitu pula di alam berikutnya. Pembuat kebajikan bergembira
Idha socati pecca socati, papakari ubhayattha socati; di kedua alam. la bergembira mengingat kebajikan yang telah dilakukannya, terlebih
So socati so vihafifiati, disva kammakilitthamattano. lagi setelah mengecap kebahagiaan. (18)

16. 19.  Orang yang meskipun banyak membaca kitab suci, tapi tidak berbuat sesuai Ajaran,
Idha modati pecca modati, katapufifio ubhayattha modati; seperti gembala yang menghitung sapi milik orang lain, tidak akan beroleh manfaat
So modati so pamodati, disva kammavisuddhimattano. Kehidupan suci. (19)

17. 20.  Orang yang meskipun sedikit membaca kitab suci, tapi berbuat sesuai Ajaran,

Idha tappati pecca tappati, papakari [papakari (?)] ubhayattha tappati; menyingkirkan nafsu, kebencian, dan kebodohan, memiliki Pengetahuan benar, batin
‘‘Papam me kata’’nti tappati, bhiyyo [bhiyo (s1.)] tappati duggatim gato. yang bebas, dan tidak terikat pada kehidupan sekarang maupun yang akan datang;
18. akan beroleh manfaat Kehidupan suci. (20)

Idha nandati pecca nandati, katapufifio ubhayattha nandati;

‘‘Punflam me kata’’nti nandati, bhiyyo nandati suggatim gato.

19.

Bahumpi ce samhita [sahitam (s1. sya. kam. pi.)] bhasamano, na takkaro hoti naro pamatto;

Gopova gavo ganayam paresam, na bhagava samafifiassa hoti.

20.

Appampi ce samhita bhasamano, dhammassa hoti [hoti (si. pi.)] anudhammacarf;

Ragafica dosafica pahaya moham, sammappajano suvimuttacitto;

Anupadiyano idha va huram va, sa bhagava samafifiassa hoti.

‘Yamakavaggo pathamo nitthito.

2. Appamadavaggo Kewaspadaan

21. 21.  (21) Kewaspadaan adalah jalan menuju kekekalan; kelengahan adalah jalan menuju
Appamado amatapadam [amatam padam (ka.)], pamado maccuno padam; kematian. Orang yang waspada tidak akan mati, Tetapi orang yang lengah seperti
Appamatta na miyanti, ye pamatta yatha mata. orang yang sudah mati.

22. 22.  (22) Setelah mengerti hal ini dengan jelas, orang bijaksana akan bergembira dalam
Evam [etam (si. sya. kam. pi.)] visesato fiatva, appamadamhi pandita; kewaspadaan dan bergembira dalam praktik para ariya.

Appamade pamodanti, ariyanam gocare rata. 23.  (23) Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, hidup bersemangat dan selalu
23. bersungguh-sungguh, pada akhirnya mencapai nibbana (kebebasan mutlak).

Te jhayino satatika, niccam dalhaparakkama; 24.  (24) Orang yang penuh semangat, selalu sadar, murni dalam perbuatan, memiliki
Phusanti dhira nibbanam, yogakkhemam anuttaram. pengendalian diri, hidup sesuai dengan Dhamma,dan selalu waspada, maka
24. kebahagiaannya akan bertambah.

Utthanavato satimato [satimato (sI. sya. ka.)], sucikammassa nisammakarino; 25.  (25) Dengan usaha yang tekun, semangat, disiplin, dan pengendalian diri, hendaklah
Safifiatassa dhammajivino, appamattassa [apamattassa (?)] yasobhivaddhati. orang bijaksana, membuat pulau bagi dirinya sendiri, yang tidak dapat
25. ditenggelamkan oleh banjir.

Utthanenappamadena , samyamena damena ca; 26. (26) Orang dungu yang berpengertian dangkal, terlena dalam kelengahan,
Dipam kayiratha medhavi, yam ogho nabhikirati. sebaliknya,orang bijaksana senantiasa menjaga kewaspadaan. seperti menjaga harta
26. yang paling berharga.

Pamadamanuyufijanti, bala dummedhino jana; 27.  (27) Jangan terlena dalam kelengahan, Jangan terikat pada kesenangan-kesenangan
Appamadafica medhavi, dhanam setthamva rakkhati. indria. Orang yang waspada dan rajin bersamadhi, akan memperoleh kebahagiaan
27. sejati.

Ma pamadamanuyufijetha, ma kamaratisanthavam [sandhavam (ka)]; 28.  (28) Bilamana orang bijaksana, telah mengatasi kelengahan dengan kewaspadaan,
Appamatto hi jhayanto, pappoti vipulam sukham. maka ia akan bebas dari kesedihan, seakan memanjat menara kebijaksanaan, dan
28. memandang orang-orang yang menderita di sekelilingnya, seperti seseorang yang
Pamadam appamadena, yada nudati pandito; berdiri diatas gunung memandang mereka yang berada di bawah.
Panfiapasadamaruyha, asoko sokinim pajam; 29.  (29) Waspada di antara yang lengah, berjaga di antara yang tertidur, orang bijaksana
Pabbatatthova bhumatthe [bhummatthe (s1. sya.)], dhiro bale avekkhati. akan maju terus, bagaikan seekor kuda yang tangkas berlari meninggalkan kuda
29. yang lemah di belakangnya.

Appamatto pamattesu, suttesu bahujagaro; 30. (30) Dengan menyempurnakan kewaspadaan, Dewa Sakka dapat mencapai tingkat
Abalassamva sighasso, hitva yati sumedhaso. pemimpin di antara para dewa. Sesungguhnya, kewaspadaan itu akan selalu dipuji,
30. dan kelengahan akan selalu dicela.

Appamadena maghava, devanam setthatam gato; 31.  (31) Seorang bhikkhu, yang bergembira dalam kewaspadaan, dan melihat bahaya

Appamadam pasamsanti, pamado garahito sada.

dalam kelengahan, akan maju terus membakar semua rintangan batin, bagaikan api




31.

membakar kayu, baik yang besar maupun yang kecil.

Appamadarato bhikkhu, pamade bhayadassi va; 32.  (32) Seorang bhikkhu yang bergembira dalam kewaspadaan, dan melihat bahaya
Samyojanam anum thiillam, daham aggiva gacchati. dalam kelengahan, tak akan terperosok lagi, la sudah berada di ambang pintu
32. nibbana.

Appamadarato bhikkhu, pamade bhayadassi va;

Abhabbo parihanaya, nibbanasseva santike.

Appamadavaggo dutiyo nitthito.

3. Cittavaggo Pikiran.

33 33. (33) Pikiran itu mudah goyah dan tidak tetap; pikiran susah dikendalikan dan dikuasai.

Phandanam capalam cittam, durakkham [durakkham (sabbattha)] dunnivarayam;
Ujum karoti medhavi, usukarova tejanam.

34.

Varijova thale khitto, okamokataubbhato;

Pariphandatidam cittam, maradheyyam pahatave.

35.

Dunniggahassa lahuno, yatthakamanipatino;

Cittassa damatho sadhu, cittam dantam sukhavaham.

36.

Sududdasam sunipunam, yatthakamanipatinam;

Cittam rakkhetha medhavi, cittam guttam sukhavaham.

37.

Dirangamam ekacaram [ekacaram (ka.)], asariram guhasayam;
Ye cittam samyamessanti, mokkhanti marabandhana.

38.

Anavatthitacittassa, saddhammam avijanato;
Pariplavapasadassa, pafiia na pariptrati.

39.

Anavassutacittassa, ananvahatacetaso;

Pufinapapapahinassa, natthi jagarato bhayam.

40.

Kumbhiipamam kayamimam viditva, nagaripamam cittamidam thapetva;
Yodhetha maram pafnfiavudhena, jitafica rakkhe anivesano siya.
41.

Aciram vatayam kayo, pathavim adhisessati;

Chuddho apetavifinano, niratthamva kalingaram.

42.

Diso disam yam tam kayira, verT va pana verinam,;
Micchapanihitam cittam, papiyo [papiyam (?)] nam tato kare.
43.

Na tam mata pita kayira, afifie vapi ca nataka;
Sammapanihitam cittam, seyyaso nam tato kare.

Cittavaggo tatiyo nitthito.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Orang bijaksana meluruskannya bagaikan seorang pembuat panah meluruskan anak
panah.

(34) Bagaikan ikan yang dikeluarkan dari air dan dilemparkan ke atas tanah, pikiran itu
selalu menggelepar. Karena itu cengkeraman dari Mara harus ditaklukkan.

(35) Sukar mengendalikan pikiran yang binal dan senang mengembara sesuka hatinya.
Adalah baik untuk mengendalikan pikiran, suatu pengendalian pikiran yang baik akan
membawa kebahagiaan.

(36) Pikiran sangat sulit untuk dilihat, amat lembut dan halus, pikiran bergerak sesuka
hatinya. Orang bijaksana selalu menjaga pikirannya, seseorang yang menjaga
pikirannya akan berbahagia.

(37) Pikiran itu selalu mengembara jauh, tidak berwujud, dan terletak jauh di lubuk
hati. Mereka yang dapat mengendalikannya, akan bebas dari jeratan Mara.

(38) Orang yang pikirannya tidak teguh, yang tidak mengenal ajaran yang benar, yang
keyakinannya selalu goyah, orang seperti itu tidak akan sempurna kebijaksanaannya.
(39) Orang yang pikirannya tidak dikuasai oleh nafsu dan kebencian, yang telah
mengatasi keadaan baik dan buruk, di dalam diri orang yang selalu sadar seperti itu
tidak ada lagi ketakutan.

(40) Dengan mengetahui bahwa tubuh ini rapuh bagaikan tempayan, hendaknya
seseorang memperkokoh pikirannya bagaikan benteng kota, dan melenyapkan Mara
dengan senjata kebijaksanaan. la harus menjaga apa yang telah dicapainya, dan hidup
tanpa ikatan lagi.

(41) Aduh, tak lama lagi tubuh ini akan terbujur di atas tanah,dibiarkan saja, tanpa
kesadaran, bagaikan sebatang kayu yang tidak berguna.

(42) Luka dan kesakitan macam apa pun, dapat dibuat oleh orang yang saling
bermusuhan atau saling membenci. Namun pikiran yang diarahkan secara salah, akan
melukai seseorang jauh lebih berat.

(43) Bukan dengan pertolongan ibu, ayah, ataupun sanak keluarga; namun pikiran yang
diarahkan dengan baik, yang akan membantu dan mengangkat derajat seseorang.

4. Pupphavaggo
44,

Ko imam [komam (ka.)] pathavim vicessati [vijessati (sI. sya. pi.)], yamalokafica imam sadevakam;
Ko dhammapadam sudesitam, kusalo pupphamiva pacessati [pupphamivappacessati (ka.)].

45,

Sekho pathavim vicessati, yamalokafica imam sadevakam;

Sekho dhammapadam sudesitam, kusalo pupphamiva pacessati.

46.

Phentipamam kayamimam viditva, maricidhammam abhisambudhano;

44.

45,

46.

Bunga-bunga

(44) Siapakah yang akan menaklukkan dunia ini beserta alam Yama dan alam Dewa?
Siapakah yang akan menyelidiki Jalan Kebajikan yang telah diterangkan dengan jelas,
seperti seorang perangkai bunga yang pandai memilih bunga?

(45) Seorang Sekha (siswa yang masih berlatih) akan menaklukkan dunia ini beserta
alam Yama dan alam Dewa. Seorang siswa yang masih berlatih ini akan menyelidiki
jalan kebajikan yang telah diajarkan dengan jelas, seperti seorang perangkai bunga
yang pandai memilih bunga.

(46) Setelah mengetahui bahwa tubuh ini bagaikan busa, dan setelah menyadari sifat




Chetvana marassa papupphakani [sapupphakani (tika)], adassanam maccurajassa gacche.
47.

Pupphani heva pacinantam, byasattamanasam [byasattamanasam (ka.)] naram;

Suttam gamam mahoghova, maccu adaya gacchati.

48.

Pupphani heva pacinantam, byasattamanasam naram;

Atittanfieva kamesu, antako kurute vasam.

49,

Yathapi bhamaro puppham, vannagandhamahethayam [vannagandhamapothayam (ka.)];
Paleti rasamadaya, evam game muni care.

50.

Na paresam vilomani, na paresam katakatam;

Attanova avekkheyya, katani akatani ca.

51.

Yathapi ruciram puppham, vannavantam agandhakam;

Evam subhasita vaca, aphala hoti akubbato.

52.

Yathapi ruciram puppham, vannavantam sugandhakam [sagandhakam (si. sya. kam. pi.)];

Evam subhasita vaca, saphala hoti kubbato [sakubbato (sI. pi.), pakubbato (si. attha.), sukubbato (sya. kam.)].

53.

Yathapi puppharasimha, kayira malagune baht;

Evam jatena maccena, kattabbam kusalam bahum.

54.

Na pupphagandho pativatameti, na candanam tagaramallika [tagaramallika (s1. sya. kam. pi.)];
Satafica gandho pativatameti, sabba disa sappuriso pavayati.

55.

Candanam tagaram vapi, uppalam atha vassiki;

Etesam gandhajatanam, silagandho anuttaro.

56.

Appamatto ayam gandho, yvayam tagaracandanam [yayam tagaracandani (sI. sya. kam. pi.)];
Yo ca silavatam gandho, vati devesu uttamo.

57.

Tesam sampannasilanam, appamadaviharinam;

Sammadanfia vimuttanam, maro maggam na vindati.

58.

Yatha sankarathanasmim [sankaradhanasmim (si. sya. kam. pi.)], ujjhitasmim mahapathe;
Padumam tattha jayetha, sucigandham manoramam.

59.

Evam sankarabhiitesu, andhabhiite [andhibhite (ka.)] puthujjane;

Atirocati pafifiaya, ssmmasambuddhasavako.

Pupphavaggo catuttho nitthito.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

mayanya, maka hendaknya seseorang mematahkan bunga nafsu keinginan, dan
menghilang dari pandangan raja kematian.

(47) Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan indria, yang pikirannya
kacau, akan diseret oleh kematian. Bagaikan banjir besar menghanyutkan sebuah desa
yang tertidur.

(48) Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan indria, yang pikirannya
kacau dan tak pernah puas, akan berada di bawah kekuasaan Sang Penghancur
(kematian).

(49) Bagaikan seorang kumbang mengumpulkan madu dari bunga-bunga tanpa
merusak warna dan baunya; demikian pula hendaknya orang bijaksana mengembara
dari desa ke desa.

(50) Janganlah memperhatikan kesalahan dan hal-hal yang telah atau belum dikerjakan
oleh orang lain. Tetapi, perhatikanlah apa yang telah dikerjakan dan apa yang belum
dikerjakan oleh diri sendiri.

(51) Bagaikan sekuntum bunga yang indah tetapi tidak berbau harum; demikian pula
akan tidak bermanfaat kata-kata mutiara yang diucapkan oleh orang yang tidak
melaksanakannya.

(52) Bagaikan sekuntum bunga yang indah serta berbau harum; demikian pula sungguh
bermanfaat kata-kata mutiara yang diucapkan oleh orang yang melaksanakannya.

(53) Seperti dari setumpuk bunga dapat dibuat banyak karangan bunga; demikian pula
hendaknya banyak kebajikan dapat dilakukan oleh manusia di dunia ini.

(54) Harumnya bunga, tidak dapat melawan arah angin. Begitu pula harumnya kayu
cendana, bunga tagara dan melati. Tetapi harumnya kebajikan, dapat melawan arah
angin; harumnya nama orang bajik dapat menyebar ke segenap penjuru.

(55) Harumnya kebajikan, adalah jauh melebihi harumnya kayu cendana, bunga tagara,
teratai maupun melati.

(56) Tidaklah seberapa, harumnya bunga tagara dan kayu cendana; tetapi harumnya
mereka, yang memiliki sila (kebajikan), menyebar sampai ke surga.

(57) Mara tak dapat menemukan jejak mereka yang memiliki sila, yang hidup tanpa
kelengahan, dan yang telah terbebas melalui Pengetahuan Sempurna.

(58) Seperti dari tumpukan sampah yang dibuang di tepi jalan, tumbuh bunga teratai
yang berbau harum dan menyenangkan hati.

(59) Begitu juga di antara orang duniawi, siswa Sang Buddha Yang Maha Sempurna,
bersinar menerangi dunia yang gelap ini dengan kebijaksanaannya.

5. Balavaggo

60.

Digha jagarato ratti, digham santassa yojanam;

Digho balanam samsaro, saddhammam avijanatam.

61.

Carafice nadhigaccheyya, seyyam sadisamattano;

Ekacariyam [ekacariyam (ka.)] dalham kayira, natthi bale sahayata.
62.

Putta matthi dhanammatthi [puttamatthi dhanamatthi (ka.)], iti balo vihafifiati;
Atta hi [attapi (?)] attano natthi, kuto putta kuto dhanam.

63.

60.

61.

62.

63.

Orang-orang Dungu
(60) Malam terasa panjang bagi orang yang berjaga, satu yojana terasa jauh bagi orang
yang lelah; sungguh panjang siklus kehidupan bagi orang bodoh yang tidak mengenal
Ajaran Benar.
(61) Apabila dalam pengembaraan seseorang tak menemukan sahabat yang lebih baik
atau sebanding dengan dirinya, maka hendaklah ia tetap melanjutkan
pengembaraannya seorang diri. Janganlah bergaul dengan orang bodoh.
(62) "Anak-anak ini milikku, kekayaan ini milikku," demikianlah pikiran orang bodoh.
Apabila dirinya sendiri sebenarnya bukan merupakan miliknya, bagaimana mungkin
anak dan kekayaan itu menjadi miliknya?
(63) Bila orang bodoh dapat menyadari kebodohannya, maka ia dapat dikatakan




Yo balo maiifiati balyam, pandito vapi tena so;

Bilo ca panditamani, sa ve ‘‘balo’’ti vuccati.

64.

Yavajivampi ce balo, panditam payirupasati;

Na so dhammam vijanati, dabbi stiparasam yatha.

65.

Muhuttamapi ce vififil, panditam payirupasati;

Khippam dhammam vijanati, jivha siparasam yatha.

66.

Caranti bala dummedha, amitteneva attana;

Karonta papakam kammam, yam hoti katukapphalam.

67.

Na tam kammam katam sadhu, yam katva anutappati;

Yassa assumukho rodam, vipakam patisevati.

68.

Tafica kammam katam sadhu, yam katva nanutappati;

Yassa patito sumano, vipakam patisevati.

69.

Madhuva [madhum va (di. ni. tika 1)] mafati balo, yava papam na paccati;
Yada ca paccati papam, balo [atha balo (si. sya.) atha (?)] dukkham nigacchati.
70.

Mase mase kusaggena, balo bhuijeyya bhojanam;

Na so sankhatadhammanam [sankhatadhammanam (sI. pi. ka.)], kalam agghati solasim.
71.

Na hi papam katam kammam, sajju khiramva muccati;

Dahantam balamanveti, bhasmacchannova [bhasmachannova (sI. pi. ka.)] pavako.
72.

Yavadeva anatthaya, fiattam [fiatam (?)] balassa jayati;

Hanti balassa sukkamsam, muddhamassa vipatayam.

73.

Asantam bhavanamiccheyya [asantam bhavamiccheyya (sya.), asantabhavanamiccheyya (ka.)], purekkharafica bhikkhusu;
Avasesu ca issariyam, ptja parakulesu ca.

74.

Mameva kata mafifiantu, gihipabbajita ubho;

Mamevativasa assu, kiccakiccesu kismici;

Iti balassa sanikappo, iccha mano ca vaddhati.

75.

Afna hi 1abhtipanisa, afifia nibbanagaminf;

Evametam abhififiaya, bhikkhu buddhassa savako;

Sakkaram nabhinandeyya, vivekamanubrihaye.

Balavaggo paficamo nitthito.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

bijaksana; tetapi orang bodoh yang menganggap dirinya bijaksana, sesungguhnya
dialah yang disebut orang bodoh.

(64) Orang bodoh, walaupun selama hidupnya bergaul dengan orang bijaksana, tetap
tidak akan mengerti Dhamma, bagaikan sendok yang tidak dapat merasakan rasa sayur.
(65) Walaupun hanya sesaat saja orang pandai bergaul dengan orang bijaksana, namun
dengan segera ia akan dapat mengerti Dhamma, bagaikan lidah yang dapat merasakan
rasa sayur.

(66) Orang bodoh yang dangkal pengetahuannya, memperlakukan diri sendiri seperti
musuh; ia melakukan perbuatan jahat yang akan menghasilkan buah yang pahit.

(67) Bilamana suatu perbuatan setelah selesai dilakukan membuat seseorang menyesal,
maka perbuatan itu tidak baik. Orang itu akan menerima akibat perbuatannya dengan
ratap tangis dan wajah yang berlinang air mata.

(68) Bila suatu perbuatan setelah selesai dilakukan tidak membuat seseorang menyesal,
maka perbuatan itu adalah baik. Orang itu akan menerima buah perbuatannya dengan
hati gembira dan puas.

(69) Selama buah dari suatu perbuatan jahat belum masak, maka orang bodoh akan
menganggapnya manis seperti madu; tetapi apabila buah perbuatan itu telah masak,
maka ia akan merasakan pahitnya penderitaan.

(70) Biarpun bulan demi bulan orang bodoh memakan makanannya dengan ujung
rumput kusa, namun demikian ia tidak berharga seperenambelas bagian dari mereka
yang telah mengerti Dhamma dengan baik.

(71) Suatu perbuatan jahat yang telah dilakukan, tidak segera menghasilkan buah,
seperti air susu yang tidak langsung menjadi dadih; demikianlah perbuatan jahat itu
membara mengikuti orang bodoh, seperti api yang ditutupi abu.

(72) Orang bodoh mendapat pengetahuan dan kemashuran yang menuju kepada
kehancuran, Pengetahuan dan kemashurannya itu akan menghancurkan semua
perbuatan baiknya, dan akan membelah kepalanya sendiri.

(73) Seorang bhikkhu yang bodoh, menginginkan ketenaran yang keliru, ingin
menonjol di antara para bhikkhu, ingin berkuasa dalam vihara-vihara, dan ingin
dihormati oleh semua keluarga.

(74) "Biarlah umat awam dan para bhikkhu berpikir bahwa hal ini hanya dilakukan
olehku, dalam semua pekerjaan besar atau kecil mereka menunjuk diriku, "demikianlah
ambisi bhikkhu yang bodoh itu, dan keinginan serta kesombongannya pun terus
bertambah.

(75) Ada jalan lain menuju pada keuntungan duniawi, dan ada jalan lain yang menuju
ke Nibbana. Setelah menyadari hal ini dengan jelas, hendaklah seseorang bhikkhu
siswa Sang Buddha tidak bergembira dalam hal-hal duniawi, tetapi mengembangkan
pembebasan diri.

6. Panditavaggo

76.

Nidhinamva pavattaram, yam passe vajjadassinam;
Niggayhavadim medhavim, tadisam panditam bhaje;
Tadisam bhajamanassa, seyyo hoti na papiyo.

7.

Ovadeyyanusaseyya, asabbha ca nivaraye;

Satafihi so piyo hoti, asatam hoti appiyo.

78.

Na bhaje papake mitte, na bhaje purisadhame;
Bhajetha mitte kalyane, bhajetha purisuttame.

76.

7.

78.

79.

Orang Bijaksana
(76) Seandainya seseorang bertemu orang bijaksana yang mau menunjukkan dan
memberitahukan kesalahan-kesalahannya, seperti orang menunjukan harta karun,
hendaklah ia bergaul dengan orang bijaksana itu. Sungguh baik dan tidak tercela
bergaul dengan orang yang bijaksana.
(77) Biarlah ia memberi nasihat, petunjuk, dan melarang apa yang tidak baik, orang
bijaksana akan dicintai oleh orang yang baik dan dijauhi oleh orang yang jahat.
(78) Jangan bergaul dengan orang jahat, jangan bergaul dengan orang yang berbudi
rendah, tetapi bergaullah dengan sahabat yang baik, bergaullah dengan orang yang
berbudi luhur.
(79) la yang mengenal Dhamma akan hidup berbahagia dengan pikiran yang tenang.




79.

Dhammapiti sukham seti, vippasannena cetasa;
Ariyappavedite dhamme, sada ramati pandito.

80.

Udakanhi nayanti nettika, usukara namayanti [damayanti (ka.)] tejanam;
Darum namayanti tacchaka, attanam damayanti pandita.

81.

Selo yatha ekaghano [ekagghano (ka.)], vatena na samirati;
Evam nindapasamsasu, na samifijanti pandita.

82.

Yathapi rahado gambhiro, vippasanno anavilo;

Evam dhammani sutvana, vippasidanti pandita.

83.

Sabbattha ve sappurisa cajanti, na kamakama lapayanti santo;

Sukhena phuttha atha va dukhena, na uccavacam [noccavacam (si. attha.)] pandita dassayanti.

84.
Na attahetu na parassa hetu, na puttamicche na dhanam na rattham;

Na iccheyya [nayicche (pi.), nicche (?)] adhammena samiddhimattano, sa silava pafifiava dhammiko siya.

85.

Appaka te manussesu, ye jana paragamino;

Athayam itara paja, tiramevanudhavati.

86.

Ye ca kho sammadakkhate, dhamme dhammanuvattino;
Te jana paramessanti, maccudheyyam suduttaram.

87.

Kanham dhammam vippahaya, sukkam bhavetha pandito;
Oka anokamagamma, viveke yattha diiramam.

88.

Tatrabhiratimiccheyya, hitva kame akificano;
Pariyodapeyya [pariyodapeyya (?)] attanam, cittaklesehi pandito.
89.

Yesam sambodhiyangesu, samma cittam subhavitam;
Adanapatinissagge, anupadaya ye rata;

Khinasava jutimanto, te loke parinibbuta.

Panditavaggo chattho nitthito.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

Orang bijaksana selalu bergembira dalam ajaran yang dibabarkan oleh para Ariya.

(80) Pembuat saluran air mengalirkan air, tukang panah meluruskan anak panah,
tukang kayu melengkungkan kayu, orang bijaksana mengendalikan dirinya.

(81) Bagaikan batu karang yang tak tergoncangkan oleh badai, demikian pula para
bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan maupun pujian.

(82) Bagaikan danau yang dalam, airnya jernih dan tenang. Demikian pula batin para
orang bijaksana, menjadi tentram karena mendengarkan Dhamma.

(83) Orang bajik membuang kemelekatan terhadap sesuatu, orang suci tidak
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan nafsu keinginan. Dalam menghadapi
kebahagiaan atau kemalangan, orang bijaksana tidak menjadi gembira maupun kecewa.
(84) Seseorang yang arif tidak berbuat jahat demi kepentingannya sendiri ataupun
orang lain, demikian pula ia tidak menginginkan anak, kekayaan, pangkat atau
keberhasilan dengan cara yang tidak benar. Orang seperti itulah yang sebenarnya luhur,
bijaksana, dan berbudi.

(85) Di antara umat manusia hanya sedikit yang dapat mencapai pantai seberang,
sebagian besar hanya berjalan hilir mudik di tepi sebelah sini.

(86) Mereka yang hidup sesuai dengan Dhamma yang telah diterangkan dengan baik,
akan mencapai Pantai Seberang, menyeberangi alam kematian yang sangat sukar
diseberangi.

(87) Meninggalkan rumah dan pergi menempuh kehidupan tanpa rumah, demikian
hendaknya orang bijaksana meninggalkan keadaan gelap (kebodohan), dan
mengembangkan keadaan terang (kebijaksanaan). Hendaknya ia mencari kebahagiaan
pada ketidakmelekatan yang sulit didapat.

(88) Dengan meninggalkan semua kesenangan indria dan kemelekatan, demikian
hendaknya orang bijaksana membersihkan dirinya dari noda-noda pikiran.

(89) Mereka yang telah menyempurnakan pikirannya dalam Tujuh Faktor Penerangan,
yang tanpa ikatan, yang bergembira dengan batin yang bebas, yang telah bebas dari
kekotoran batin, yang bersinar, maka sesungguhnya mereka telah mencapai Nibbana

dalam kehidupan sekarang ini juga.

7. Arahantavaggo

90.

Gataddhino visokassa, vippamuttassa sabbadhi;
Sabbaganthappahinassa, parilaho na vijjati.

91.

Uyyuijanti satimanto, na nikete ramanti te;

Hamsava pallalam hitva, okamokam jahanti te.

92.

Yesam sannicayo natthi, ye parifinatabhojana;

Sufifiato animitto ca, vimokkho yesam gocaro;

Akase va sakuntanam [sakunanam (ka.)], gati tesam durannaya.
93.

Yassasava parikkhina, ahare ca anissito;

Sufifiato animitto ca, vimokkho yassa gocaro;

Akase va sakuntanam, padam tassa durannayam.

94.

Yassindriyani samathangatani [samatham gatani (s1. p1.)], assa yatha sarathina sudanta;

90.

91.

92.

93.

94.

Arahat
(90) Orang yang telah menyelesaikan perjalanannya yang telah terbebas dari segala
hal, Yang telah menghancurkan semua ikatan, maka dalam dirinya tidak ada lagi
demam nafsu.
(91) Orang yang telah telah sadar dan meninggalkan kehidupan rumah tangga, tidak
lagi terikat pada tempat kediaman. Bagaikan kawanan angsa yang meninggalkan kolam
demi kolam, demikianlah mereka meninggalkan tempat kediaman demi tempat
kediaman.
(92) Mereka yang tidak lagi mengumpulkan harta duniawi, yang sederhana dalam
makanan, yang telah mencapai "Kebebasan Mutlak", maka jejak mereka tidak dapat
dilacak, bagaikan burung-burung di angkasa.
(93) la yang telah memusnahkan semua kekotoran batin, yang tidak lagi terikat pada
makanan, yang telah menyadari Kebebasan Mutlak, maka jejaknya tidak dapat dilacak,
bagaikan burung-burung di angkasa.
(94) la yang telah menaklukkan dirinya, bagaikan seorang kusir mengendalikan
kudanya, yang telah bebas dari kesombongan dan kekotoran batin, maka para dewa
pun akan mengasihi orang suci seperti ini.




Pahinamanassa anasavassa, devapi tassa pihayanti tadino.
95.

Pathavisamo no virujjhati, indakhilupamo [indakhiltipamo (si. sya. ka.)] tadi subbato;
Rahadova apetakaddamo, samsara na bhavanti tadino.
96.

Santam tassa manam hoti, santa vaca ca kamma ca;
Sammadaiifia vimuttassa, upasantassa tadino.

97.

Assaddho akatanii ca, sandhicchedo ca yo naro;
Hatavakaso vantaso, sa ve uttamaporiso.

98.

Game va yadi varafiie, ninne va yadi va thale;

Yattha arahanto viharanti, tam bhumiramaneyyakam.

99.

Ramaniyani arafifiani, yattha na ramati jano;

Vitaraga ramissanti, na te kamagavesino.

Arahantavaggo sattamo nitthito.

95.

96.

97.

98.

99.

(95) Bagaikan tanah, demikian pula orang suci. Tidak pernah marah, teguh pikirannya
bagaikan tugu kota (indakhila), bersih tingkah lakunya bagaikan kolam tak berlumpur.
Bagi orang suci seperti ini tak ada lagi siklus kehidupan.

(96) Orang suci yang memiliki pengetahuan sejati, yang telah terbebas, damai dan
seimbang batinnya, maka ucapan, perbuatan serta pikirannya senantiasa tenang.

(97) Orang yang telah bebas dari ketahyulan, yang telah mengerti keadaan tak tercipta
(nibbana), yang telah memutuskan semua ikatan (tumimbal lahir) yang telah
mengakhiri kesempatan (baik dan jahat), yang telah menyingkirkan semua nafsu
keinginan, maka sesungguhnya ia adalah orang yang paling mulia.

(98) Apakah di desa atau di dalam hutan, di tempat yang rendah atau di atas bukit, di
mana pun Para Suci menetap, maka tempat itu sungguh menyenangkan.

(99) Hutan bukan tempat yang menyenangkan bagi orang duniawi, namun di sanalah
orang-orang yang telah bebas dari nafsu bergembira, karena mereka tidak lagi mencari
kesenangan indria.

8. Sahassavaggo

100.

Sahassamapi ce vaca, anatthapadasamhita;

Ekam atthapadam seyyo, yam sutva upasammati.

101.

Sahassamapi ce gatha, anatthapadasamhita;

Ekam gathapadam seyyo, yam sutva upasammati.

102.

Yo ca gatha satam bhase, anatthapadasamhita [anatthapadasafihitam (ka.) visesanam hetam gathatipadassa];
Ekam dhammapadam seyyo, yam sutva upasammati.

103.

Yo sahassam sahassena, sangame manuse jine;

Ekaflca jeyyamattanam [attanam (sI. pi.)], sa ve sangamajuttamo.
104.

Atta have jitam seyyo, ya cayam itara paja;

Attadantassa posassa, hiccam safifiatacarino.

105.

Neva devo na gandhabbo, na maro saha brahmuna;

Jitam apajitam kayira, tathartipassa jantuno.

106.

Mase mase sahassena, yo yajetha satam Samam,;

Ekafca bhavitattanam, muhuttamapi ptjaye;

Sayeva piijana seyyo, yafice vassasatam hutam.

107.

Yo ca vassasatam jantu, aggim paricare vane;

Ekafca bhavitattanam, muhuttamapi ptjaye;

Sayeva piijana seyyo, yafice vassasatam hutam.

108.

Yam kifici yittham va hutam va [yitthafica hutafica (ka.)] loke, samvaccharam yajetha pufifiapekkho;
Sabbampi tam na catubhagameti, abhivadana ujjugatesu seyyo.
109.

Abhivadanasilissa, niccam vuddhapacayino [vaddhapacayino (st. p1.)];
Cattaro dhamma vaddhanti, ayu vanno sukham balam.

110.

Yo ca vassasatam jive, dussilo asamahito;

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

Beribu-ribu
(100) Daripada seribu kata yang tak berarti, adalah lebih baik sepatah kata yang
bermanfaat, yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.
(101) Daripada seribu bait syair yang tak berguna, adalah lebih baik sebait syair yang
berguna, yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.
(102) Daripada seribu bait syair yang tak bermanfaat, adalah lebih baik satu kata
Dhamma, yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.
(103) Walaupun seseorang dapat menaklukkan ribuan musuh dalam ribuan kali
pertempuran, namun sesungguhnya penakluk terbesar adalah orang yang dapat
menaklukkan dirinya sendiri.
(104) Menaklukkan diri sendiri sesungguhnya lebih baik daripada menaklukkan
makhluk lain; orang yang telah menaklukkan dirinya sendiri selalu dapat
mengendalikan diri.
(105) Tidak ada Dewa, Mara, Gandhabba, ataupun Brahmana, yang dapat mengubah
kemenangan dari orang yang telah dapat menaklukkan dirinya sendiri.
(106) Biarpun bulan demi bulan seseorang mempersembahkan seribu korban selama
seratus tahun, namun lebih baik jika menghormati orang yang memiliki pengendalian
diri, walaupun hanya sesaat saja.
(107) Biarpun selama seratus tahun seseorang menyalakan api pemujaan di hutan,
namun sesungguhnya lebih baik jika ia, walaupun hanya sesaat saja, menghormati
orang yang telah memiliki pengendalian diri.
(108) Dalam dunia ini, pengorbanan dan persembahan apapun yang dilakukan oleh
seseorang selama seratus tahun, untuk memperoleh pahala dari perbuatannya itu,
semuanya tidak berharga seperempat bagian pun, daripada penghormatan yang
diberikan kepada orang yang hidupnya lurus.
(109) la yang selalu menghormati dan menghargai orang yang lebih tua, kelak akan
memperoleh empat hal, yaitu: umur panjang, kecantikan, kebahagiaan, dan kekuatan.
(110) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi memiliki kelakuan buruk dan tak
terkendali, sesungguhnya lebih baik adalah kehidupan sehari dari orang yang memiliki
sila dan tekun bersamadhi.
(111) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak bijaksana dan tidak
terkendali, sesungguhnya lebih baik adalah kehidupan sehari dari orang yang bijaksana
dan tekun bersamadhi.
(112) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi malas dan tidak bersemangat,
maka sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang berjuang dengan penuh




Ekaham jivitam seyyo, silavantassa jhayino.

111.

Yo ca vassasatam jive, duppaiifio asamahito;
Ekaham jivitam seyyo, pafifiavantassa jhayino.
112.

Yo ca vassasatam jive, kusito hinaviriyo;

Ekaham jivitam seyyo, viriyamarabhato dalham.
113.

Yo ca vassasatam jive, apassam udayabbayam;
Ekaham jivitam seyyo, passato udayabbayam.

114.

Yo ca vassasatam jive, apassam amatam padam;
Ekaham jivitam seyyo, passato amatam padam.
115.

Yo ca vassasatam jive, apassam dhammamuttamam;
Ekaham jivitam seyyo, passato dhammamuttamam.
Sahassavaggo atthamo nitthito.

113.

114.

115.

semangat.

(113) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat timbul
tenggelamnya segala sesuatu yang berkondisi, sesungguhnya lebih baik kehidupan
sehari dari orang yang dapat melihat timbul tenggelamnya segala sesuatu yang
berkondisi.

(114) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat "keadaan
tanpa kematian" (nibbana), sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang
dapat melihat "keadaan tanpa kematian".

(115) Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat keluhuran
Dhamma (Dhammamuttamam), sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang
yang dapat melihat keluhuran Dhamma.

8. Sahassavaggo

100.

Sahassamapi ce vaca, anatthapadasamhita;

Ekam atthapadam seyyo, yam sutva upasammati.

101.

Sahassamapi ce gatha, anatthapadasamhita;

Ekam gathapadam seyyo, yam sutva upasammati.

102.

Yo ca gatha satam bhase, anatthapadasamhita [anatthapadasafihitam (ka.) visesanam hetam gathatipadassa];
Ekam dhammapadam seyyo, yam sutva upasammati.

103.

Yo sahassam sahassena, sangame manuse jine;

Ekaflca jeyyamattanam [attanam (sI. pi.)], sa ve sangamajuttamo.
104.

Atta have jitam seyyo, ya cayam itara paja;

Attadantassa posassa, niccam safifiatacarino.

105.

Neva devo na gandhabbo, na maro saha brahmuna;

Jitam apajitam kayira, tathartipassa jantuno.

106.

Mase mase sahassena, yo yajetha satam Samam,;

Ekafca bhavitattanam, muhuttamapi ptjaye;

Sayeva piijana seyyo, yafice vassasatam hutam.

107.

Yo ca vassasatam jantu, aggim paricare vane;

Ekafca bhavitattanam, muhuttamapi ptjaye;

Sayeva piijana seyyo, yafice vassasatam hutam.

108.

Yam kifici yittham va hutam va [yitthafica hutafica (ka.)] loke, samvaccharam yajetha pufifiapekkho;
Sabbampi tam na catubhagameti, abhivadana ujjugatesu seyyo.
109.

Abhivadanasilissa, niccam vuddhapacayino [vaddhapacayino (sI. p1.)];
Cattaro dhamma vaddhanti, ayu vanno sukham balam.

110.

Yo ca vassasatam jive, dussilo asamahito;

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

124.

125.

126.

Kejahatan
(116) Bergegaslah berbuat kebajikan, dan kendalikan pikiranmu dari kejahatan; barang
siapa lamban berbuat bajik, maka pikirannya akan senang dalam kejahatan.
(117) Apabila seseorang berbuat jahat, hendaklah ia tidak mengulangi perbuatannya
itu, dan jangan merasa senang dengan perbuatan itu, sungguh menyakitkan akibat dari
memupuk perbuatan jahat.
(118) Apabila seseorang berbuat bajik, hendaklah dia mengulangi perbuatannya itu dan
bersuka cita dengan perbuatannya itu, sungguh membahagiakan akibat dari memupuk
perbuatan bajik.
(119) Pembuat kejahatan hanya melihat hal yang baik,selama buah perbuatan jahatnya
belum masak, tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak, ia akan melihat
akibat-akibatnya yang buruk.
(120) Pembuat kebajikan hanya melihat hal yang buruk,selama buah perbuatan
bajiknya belum masak, tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak, ia akan
melihat akibat-akibatnya yang baik.
(121) Jangan meremehkan kejahatan walaupun kecil, dengan berkata: "Perbuatan jahat
tidak akan membawa akibat". Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh air
yang jatuh setetes demi setetes, demikian pula orang bodoh sedikit demi sedikit
memenubhi dirinya dengan kejahatan.
(122) Janganlah meremehkan kebajikan walaupun kecil dengan berkata: "Perbuatan
bajik tidak akan membawa akibat." Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh
air yang dijatuhkan setetes demi setetes, demikian pula orang bijaksana sedikit demi
sedikit memenuhi dirinya dengan kebajikan.
(123) Bagaikan seorang saudagar yang dengan sedikit pengawal membawa banyak
harta, menghindari jalan yang berbahaya, demikian pula orang yang mencintai hidup,
hendaknya menghindari racun dan hal-hal yang jahat.
(124) Apabila seseorang tidak mempunyai luka di tangan, maka ia dapat
menggenggam racun. Racun tidak akan mencelakakan orang yang tidak luka. Tiada
penderitaan bagi orang yang tidak berbuat jahat.
(125) Barangsiapa berbuat jahat terhadap orang baik, orang suci, dan orang yang tidak
bersalah, maka kejahatan akan berbalik menimpa orang bodoh itu, bagaikan debu yang
dilempar melawan angina.
(126) Sebagian orang terlahir melalui kandungan; pelaku kejahatan terlahir di alam
neraka; orang yang berkelakuan baik pergi ke surga; dan orang yang bebas dari
kekotoran batin mencapai nibbana.




Ekaham jivitam seyyo, silavantassa jhayino.

111.

Yo ca vassasatam jive, duppaiifio asamahito;
Ekaham jivitam seyyo, pafifiavantassa jhayino.
112.

Yo ca vassasatam jive, kusito hinaviriyo;

Ekaham jivitam seyyo, viriyamarabhato dalham.
113.

Yo ca vassasatam jive, apassam udayabbayam;
Ekaham jivitam seyyo, passato udayabbayam.

114.

Yo ca vassasatam jive, apassam amatam padam;
Ekaham jivitam seyyo, passato amatam padam.
115.

Yo ca vassasatam jive, apassam dhammamuttamam;
Ekaham jivitam seyyo, passato dhammamuttamam.
Sahassavaggo atthamo nitthito.

127.

128.

(127) Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau di manapun juga,
dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat menyembunyikan diri dari
akibat perbuatan jahatnya.

(128) Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau di manapun juga,
dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat menyembunyikan diri dari
kematian.

10

10. Dandavaggo

129.

Sabbe tasanti dandassa, sabbe bhayanti maccuno;

Attanam upamam katva, na haneyya na ghataye.

130.

Sabbe tasanti dandassa, sabbesam jivitam piyam;

Attanam upamam katva, na haneyya na ghataye.

131.

Sukhakamani bhitani, yo dandena vihimsati;

Attano sukhamesano, pecca so na labhate sukham.

132.

Sukhakamani bhitani, yo dandena na himsati;

Attano sukhamesano, pecca so labhate sukham.

133.

Mavoca pharusam kafici, vutta pativadeyyu tam [pativadeyyum tam (ka.)];
Dukkha hi sarambhakatha, patidanda phuseyyu tam [phuseyyum tam (ka.)].
134.

Sace neresi attanam, kamso upahato yatha;

Esa pattosi nibbanam, sarambho te na vijjati.

135.

Yatha dandena gopalo, gavo pajeti gocaram;

Evam jara ca maccu ca, ayum pajenti paninam.

136.

Atha papani kammani, karam balo na bujjhati;

Sehi kammehi dummedho, aggidaddhova tappati.

137.

Yo dandena adandesu, appadutthesu dussati;

Dasannamafifiataram thanam, khippameva nigacchati.

138.

Vedanam pharusam janim, sarirassa ca bhedanam [sarirassa pabhedanam (sya.)];
Garukam vapi abadham, cittakkhepafica [cittakkhepam va (s1. sya. pi.)] papune.
139.

Rajato va upasaggam [upassaggam (sI. pi.)], abbhakkhanafica [abbhakkhanam va (sI. pi.)] darunam;

Parikkhayarica [parikkhayam va (sI. sya. pi.)] fiatinam, bhoganafica [bhoganam va (sI. sya. pi.)] pabhanguram [pabhangunam (ka.)].

140.

129.

130.

131.

132.

133.

134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.

141.

142.

Hukuman
(129) Semua orang takut akan hukuman; semua orang takut akan kematian. Setelah
membandingkan orang lain dengan diri sendiri, hendaknya seseorang tidak membunuh
atau mengakibatkan pembunuhan.
(130) Semua orang takut akan hukuman; semua orang mencintai kehidupan. Setelah
membandingkan orang lain dengan diri sendiri, hendaknya seseorang tidak membunuh
atau mengakibatkan pembunuhan.
(131) Barang siapa mencari kebahagiaan untuk dirinya sendiri dengan jalan
menganiaya makhluk lain yang juga mendambakan kebahagiaan, maka setelah mati ia
tak akan memperoleh kebahagiaan.
(132) Barang siapa mencari kebahagiaan untuk dirinya sendiri dengan jalan tidak
menganiaya makhluk lain yang juga mendambakan kebahagiaan, maka setelah mati ia
akan memperoleh kebahagiaan.
(133) Jangan berbicara kasar kepada siapapun, karena mereka yang mendapat
perlakuan demikian, akan membalas dengan cara yang sama. Sungguh menyakitkan
ucapan kasar itu, yang pada gilirannya akan melukaimu.
(134) Apabila engkau berdiam diri bagaikan sebuah gong pecah, berarti engkau telah
mencapai nibbana, sebab keinginan membalas dendam tak terdapat lagi dalam dirimu.
(135) Bagaikan seorang penggembala menghalau sapinya dengan tongkat ke padang
rumput, begitu juga umur tua dan kematian menghalau kehidupan setiap makhluk.
(136) Apabila orang bodoh melakukan kejahatan, ia tak mengerti akan akibat
perbuatannya. Orang bodoh akan tersiksa oleh perbuatannya sendiri, seperti orang
yang terbakar oleh api.
(137) Seseorang yang menghukum mereka yang tidak patut dihukum dan tidak
bersalah, akan segera memperoleh salah satu di antara sepuluh keadaan berikut:
(138) la akan mengalami penderitaan hebat, kecelakaan, luka berat, sakit berat, atau
bahkan hilang ingatan.
(139) Atau ditindak oleh raja, atau mendapat tuduhan yang berat, atau kehilangan
sanak saudara, atau harta kekayaannya habis.
(140) Atau rumahnya musnah terbakar, dan setelah tubuhnya hancur, orang bodoh ini
akan terlahir kembali di alam neraka.
(141) Bukan dengan cara telanjang, rambut dijalin, badan kotor berlumpur, berpuasa,
berbaring di tanah, melumuri tubuh dengan debu, ataupun berjongkok di atas tumit,
seseorang yang belum bebas dari keragu-raguan dapat mensucikan diri.
(142) Walau digoda dengan cara bagaimanapun, tetapi bila seseorang dapat menjaga
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Atha vassa agarani, aggi dahati [dayhati (ka.)] pavako;

Kayassa bheda duppaiifio, nirayam sopapajjati [so upapajjati (si. sya.)].

141.

Na naggacariya na jata na panka, nanasaka thandilasayika va;

Rajojallam ukkutikappadhanam, sodhenti maccam avitinnakankham.

142.

Alankato cepi samam careyya, santo danto niyato brahmacarf,

Sabbesu bhiitesu nidhaya dandam, so brahmano so samano sa bhikkhu.

143.

Hirinisedho puriso, koci lokasmi vijjati;

Yo niddam [nindam (sI. p1.) sam. ni. 1.18] apabodheti [apabodhati (sI. sya. pi.)], asso bhadro kasamiva.
144.

Asso yatha bhadro kasanivittho, atapino samvegino bhavatha;

Saddhaya silena ca viriyena ca, samadhina dhammavinicchayena ca;

Sampannavijjacarana patissata, jahissatha [pahassatha (s1. sya. pi.)] dukkhamidam anappakam.
145.

Udakanhi nayanti nettika, usukara namayanti tejanam;

Darum namayanti tacchaka, attanam damayanti subbata.

Dandavaggo dasamo nitthito.

143.

144,

145.

ketenangan pikirannya, damai, mantap, terkendali, suci murni dan tidak lagi menyakiti
makhluk lain, sesungguhnya ia adalah seorang brahmana, seorang samana, seorang
bhikkhu.

(143) Dalam dunia ini jarang ditemukan seseorang yang dapat mengendalikan diri
dengan memiliki rasa malu untuk berbuat jahat, yang senantiasa waspada, bagaikan
seekor kuda yang terlatih baik dapat menghindari cemeti.

(144) Bagaikan seekor kuda yang terlatih baik, walaupun sekali saja merasakan
cambukan, segera menjadi bersemangat dan berlari cepat, demikian pula halnya
dengan orang yang rajin, penuh keyakinan, memiliki sila, semangat, konsentrasi dan
menyelidiki Ajaran Benar, dengan bekal pengetahuan dan tingkah laku sempurna serta
memiliki kesadaran, akan segera meninggalkan penderitaan yang berat ini.

(145) Pembuat saluran air mengatur jalannya air, tukang panah meluruskan anak
panah, tukang kayu melengkungkan kayu, orang bajik mengendalikan dirinya sendiri.

11

11. Jaravaggo

146.

Ko nu haso [kinnu haso (ka.)] kimanando, niccam pajjalite sati;
Andhakarena onaddha, padipam na gavesatha.

147.

Passa cittakatam bimbam, arukayam samussitam;

Aturam bahusankappam, yassa natthi dhuvam thiti.

148.

Parijinnamidam ripam, roganilam [roganiddham (si. p1.), roganiddham (sya.)] pabhanguram;
Bhijjati piitisandeho, maranantafihi jivitam.

149.

Yanimani apatthani [yanimani apatthani (si. sya. pi.), yanimani’paviddhani (?)], alabiineva [alaplineva (s1. sya. pi.)] sarade;
Kapotakani atthini, tani disvana ka rati.

150.

Atthinam nagaram katam, mamsalohitalepanam;

Yattha jara ca maccu ca, mano makkho ca ohito.

151.

Jiranti ve rajaratha sucitta, atho sarirampi jaram upeti;

Satafica dhammao na jaram upeti, santo have sabbhi pavedayanti.
152.

Appassutayam puriso, balibaddhova [balivaddova (si. sya. pi.)] jirati;
Mamsani tassa vaddhanti, paiia tassa na vaddhati.

153.

Anekajatisamsaram , sandhavissam anibbisam;

Gahakaram [gahakarakam (sI. sya. pi.)] gavesanto, dukkha jati punappunam.
154.

Gahakaraka ditthosi, puna geham na kahasi;

Sabba te phasuka bhagga, gahakiatam visankhatam;
Visankharagatam cittam, tanhanam khayamajjhaga.

155.

Acaritva brahmacariyam, aladdha yobbane dhanam;

Jinnakoficava jhayanti, khinamaccheva pallale.

156.

146.

147.

148.

149.

150.

151.

152.

153.

154.

155.

156.

Usia Tua
(146) Mengapa tertawa, mengapa bergembira kalau dunia ini selalu terbakar? Dalam
kegelapan, tidakkan engkau ingin mencari terang?
(147) Pandanglah tubuh yang indah ini, penuh luka, terdiri dari rangkaian tulang,
berpenyakit serta memerlukan banyak perawatan. la tidak kekal serta tidak tetap
keadaannya.
(148) Tubuh ini benar-benar rapuh, sarang penyakit dan mudah membusuk. Tumpukan
yang menjijikkan ini akan hancur berkeping-keping. Sesungguhnya, kehidupan ini
akan berakhir dengan kematian.
(149) Bagaikan labu yang dibuang pada musim rontok, demikian pula halnya dengan
tulang-tulang yang memutih ini. Kesenangan apakah yang didapat dari
memandangnya?
(150) Kota (tubuh) ini terbuat dari tulang belulang yang dibungkus oleh daging dan
darah. Di sinilah terdapat kelapukan dan kematian, kesombongan dan iri hati.
(151) Kereta kerajaan yang indah sekalipun pasti akan lapuk, begitu pula tubuh ini
akan menjadi tua. Tetapi “Ajaran” (Dhamma) orang suci tidak akan lapuk.
Sesungguhnya dengan cara inilah orang suci mengajarkan kebaikan.
(152) Orang yang tidak mau belajar akan menjadi tua seperti sapi; dagingnya
bertambah tetapi kebijaksanaannya tidak berkembang.
(153) Dengan melalui banyak kelahiran aku telah mengembara dalam samsara (siklus
kehidupan). Terus mencari, namun tidak kutemukan pembuat rumah ini. Sungguh
menyakitkan kelahiran yang berulang-ulang ini.
(154) O, pembuat rumah, engkau telah ku lihat, engkau tak dapat membangun rumah
lagi. Seluruh atapmu telah runtuh dan tiangmu belandarmu telah patah. Sekarang
batinku telah mencapai "Keadaan tak Berkondisi (Nibbana) .Pencapaian ini merupakan
akhir daripada nafsu keinginan.
(155) Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak mengumpulkan bekal
(kekayaan) selagi masih muda, akan merana seperti bangau tua yang berdiam di kolam
yang tidak ada ikannya.
(156) Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak mengumpulkan bekal
(kekayaan) selagi masih muda, akan terbaring seperti busur panah yang rusak,
menyesali masa lampaunya.
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Acaritva brahmacariyam, aladdha yobbane dhanam;
Senti capatikhinava, puranani anutthunam.
Jaravaggo ekadasamo nitthito.

12 12. Attavaggo Diri Sendiri
157. 157. (157) Bila orang mencintai dirinya sendiri, maka ia harus menjaga dirinya dengan baik.
Attanafice piyam jafifia, rakkheyya nam surakkhitam,; Orang bijaksana selalu waspada selama tiga masa dalam kehidupannya.
Tinnam afiflataram yamam, patijaggeyya pandito. 158. (158) Hendaknya orang terlebih dahulu mengembangkan diri sendiri dalam hal-hal
158. yang patut, dan selanjutnya melatih orang lain. Orang bijaksana yang berbuat demikian
Attanameva pathamam, patirlipe nivesaye; tak akan dicela.
Athafifiamanusaseyya, na kilisseyya pandito. 159. (159) Sebagaimana ia mengajari orang lain, demikianlah hendaknya ia berbuat. Setelah
159. ia dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan baik, hendaklah ia melatih orang lain.
Attanam ce tatha kayira, yathanfiamanusasati; Sesungguhnya amat sukar untuk mengendalikan diri sendiri.
Sudanto vata dametha, atta hi kira duddamo. 160. (160) Diri sendiri sesungguhnya adalah pelindung bagi diri sendiri. Karena siapa pula
160. yang dapat menjadi pelindung bagi dirinya? Setelah dapat mengendalikan dirinya
Atta hi attano natho, ko hi natho paro siya; sendiri dengan baik, ia akan memperoleh perlindungan.
Attana hi sudantena, natham labhati dullabham. 161. (161) Kejahatan yang dilakukan oleh diri sendiri, timbul dari diri sendiri serta
161. disebabkan oleh diri sendiri, akan menghancurkan orang bodoh, bagaikan intan
Attana hi katam papam, attajam attasambhavam; memecah permata yang keras.
Abhimatthati [abhimantati (s1. p1.)] dummedham, vajiram vasmamayam [vajiramva’mhamayam (sya. ka.)] manim. 162. (162) Orang yang berkelakuan buruk adalah seperti tanaman menjalar maluva yang
162. melilit pohon sala. la akan terjerumus sendiri, seperti apa yang diharapkan musuh
Yassa accantadussilyam, maluva salamivotthatam; terhadap dirinya.
Karoti so tathattanam, yatha nam icchati diso. 163. (163) Sungguh mudah untuk melakukan hal-hal yang buruk dan tak bermanfaat, tetapi
163. sungguh sulit untuk melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri.
Sukarani asadhiini, attano ahitani ca; 164. (164) Karena pandangan yang salah orang bodoh menghina ajaran orang mulia, orang
Yam ve hitafica sadhufica, tam ve paramadukkaram. suci dan orang bijak. la akan menerima akibatnya yang buruk, seperti rumput kastha
164. yang berbuah hanya untuk menghancurkan dirinya sendiri.
Yo sasanam arahatam, ariyanam dhammajivinam; 165. 165) Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan, oleh diri sendiri seseorang menjadi suci.
Patikkosati dummedho, ditthim nissaya papikam; Suci atau tidak suci tergantung pada diri sendiri. Tak seseorang pun yang dapat
Phalani katthakasseva, attaghataya [attaghafifidya (s1. sya. pi.)] phallati. mensucikan orang lain.
165. 166. (166) Jangan karena demi kesejahteraan orang lain lalu seseorang melalaikan
Attana hi [attanava (s1. sya. pi.)] katam papam, attana samkilissati; kesejahteraan sendiri. Setelah memahami tujuan akhir bagi diri sendiri, hendaklah ia
Attana akatam papam, attanava visujjhati; teguh melaksanakan tugas kewajibannya.
Suddhi asuddhi paccattam, nanfio aiilam [nafifiamaniio(si.)] visodhaye.
166.
Attadattham paratthena, bahunapi na hapaye;
Attadatthamabhififiaya, sadatthapasuto siya.
Attavaggo dvadasamo nitthito.

13 13. Lokavaggo Dunia

167.

Hinam dhammam na seveyya, pamadena na samvase;
Micchaditthim na seveyya, na siya lokavaddhano.
168.

Uttitthe nappamajjeyya, dhammam sucaritam care;
Dhammacari sukham seti, asmim loke paramhi ca.
169.

Dhammam care sucaritam, na nam duccaritam care;
Dhammacari sukham seti, asmim loke paramhi ca.
170.

Yatha pubbulakam [pubbulakam (si. pi.)] passe, yatha passe maricikam;
Evam lokam avekkhantam, maccuraja na passati.
171.

167.

168.

169.

170.

171.

(167) Janganlah mengejar sesuatu yang rendah, janganlah hidup dalam kelengahan.
Janganlah menganut pandangan-pandangan salah, dan janganlah menjadi pendukung
keduniawian.

(168) Bangun! Jangan lengah! Tempuhlah kehidupan benar. Barang siapa menempuh
kehidupan benar, maka ia akan hidup bahagia di dunia ini maupun di dunia
selanjutnya.

(169) Hendaklah seseorang hidup sesuai dengan Dhamma dan tak menempuh cara-cara
jahat. Barang siapa hidup sesuai Dhamma, maka ia akan hidup bahagia di dunia ini
maupun di dunia selanjutnya.

(170) Barangsiapa dapat memandang dunia ini seperti melihat busa atau seperti ia
melihat fatamorgana, maka Raja Kematian tidak dapat menemukan dirinya.

(171) Marilah, pandanglah dunia ini yang seperti kereta kerajaan yang penuh hiasan,
yang membuat orang bodoh terlelap di dalamnya. Tetapi bagi orang yang mengetahui,
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Etha passathimam lokam, cittam rajarathipamam;

Yattha bala visidanti, natthi sango vijanatam.

172.

Yo ca pubbe pamajjitva, paccha so nappamajjati;

Somam lokam pabhaseti, abbha muttova candima.

173.

Yassa papam katam kammam, kusalena pidhiyati [pitlyati (sI. sya. pi.)];
Somam lokam pabhaseti, abbha muttova candima.

174.

Andhabhiito [andhibhiito (ka.)] ayam loko, tanukettha vipassati;
Sakuno jalamuttova, appo saggaya gacchati.

175.

Hamsadiccapathe yanti, akase yanti iddhiya;

Niyanti dhira lokamha, jetva maram savahinim [savahanam (sya. ka.)].
176.

Ekam dhammam atitassa, musavadissa jantuno;

Vitinnaparalokassa, natthi papam akariyam.

177.

Na ve kadariya devalokam vajanti, bala have nappasamsanti danam;
Dhiro ca danam anumodamano, teneva so hoti sukhi parattha.

178.

Pathabya ekarajjena, saggassa gamanena va;

Sabbalokadhipaccena, sotapattiphalam varam.

Lokavaggo terasamo nitthito.

172.

173.

174.

175.

176.

177.

178.

maka tak ada lagi ikatan dalam dirinya.

(172) Barang siapa yang sebelumnya pernah malas, tetapi kemudian tidak malas, maka
ia akan menerangi dunia ini bagaikan bulan yang terbebas dari awan.

(173) Barang siapa meninggalkan perbuatan jahat yang pernah dilakukan dengan jalan
berbuat kebajikan, maka ia akan menerangi dunia ini bagai bulan yang bebas dari
awan.

(174) Dunia ini terselubung kegelapan, dan hanya sedikit orang yang dapat melihat
dengan jelas. Bagaikan burung-burung kena jerat, hanya sedikit yang dapat
melepaskan diri; demikian pula hanya sedikit orang yang dapat pergi ke alam surge.
(175) Kawanan angsa terbang menuju matahari, orang-orang yang memiliki kekuatan
gaib terbang di udara. Orang bijaksana berjalan menuju kesucian setelah menaklukkan
Mara beserta bala tentaranya.

(176) Orang yang melanggar salah satu Dhamma (sila keempat, yakni selalu berkata
bohong), yang tidak memperdulikan dunia mendatang, maka tak ada kejahatan yang
tidak dilakukannya.

(177) Sesungguhnya orang Kikir tidak dapat pergi ke alam dewa. Orang bodoh tidak
memuji kemurahan hati. Akan tetapi orang bijaksana senang dalam memberi, dan
karenanya ia akan bergembira di alam berikutnya.

(178) Ada yang lebih baik daripada kekuasaan mutlak atas bumi, daripada pergi ke
surga, atau daripada memerintah seluruh dunia, yakni hasil kemuliaan dari seorang suci
yang telah memenangkan arus (sotapatti-phala).

14

14. Buddhavaggo

179.

Yassa jitam navajtyati, jitam yassa [jitamassa (sI. sya. pi.), jitam massa (ka.)] no yati koci loke;
Tam buddhamanantagocaram, apadam kena padena nessatha.

180.

Yassa jalini visattika, tanha natthi kuhifici netave;

Tam buddhamanantagocaram, apadam kena padena nessatha.

181.

Ye jhanapasuta dhira, nekkhammipasame rata;

Devapi tesam pihayanti, sambuddhanam satimatam.

182.

Kiccho manussapatilabho, kiccham maccana jivitam,;

Kiccham saddhammassavanam, kiccho buddhanamuppado.

183.

Sabbapapassa akaranam, kusalassa upasampada [kusalasstipasampada (sya.)];
Sacittapariyodapanam [sacittapariyodapanam (?)], etam buddhana sasanam.

184.

Khanti paramam tapo titikkha, nibbanam [nibbanam (ka. si. pi.)] paramam vadanti buddha;

Na hi pabbajito pariipaghati, na [ayam nakaro si. sya. pi. patthakesu na dissati] samano hoti param vihethayanto.

185.

Antipavado aniipaghato [anupavado anupaghato (sya. ka.)], patimokkhe ca samvaro;
Mattafifiuta ca bhattasmim, pantafica sayanasanam,

Adhicitte ca ayogo, etam buddhana sasanam.

186.

Na kahapanavassena, titti kamesu vijjati;

Appassada dukha kama, iti vififidya pandito.

187.

Api dibbesu kamesu, ratim so nadhigacchati;

179.

180.

181.

182.

183.

184.

185.

186.

187.

188.

Buddha
(179) Beliau yang kemenangannya tak dapat dikalahkan lagi, yang nafsunya telah
diatasi dan tidak mengikutinya lagi, Sang Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa
jejak nafsu, dengan cara apa akan kaugoda Beliau?
(180) Beliau yang tak terjerat dan terlibat nafsu keinginan yang menyebabkan
kelahiran, Sang Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa jejak nafsu, dengan cara
apa akan kaugoda Beliau?
(181) Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, yang bergembira dalam kedamaian
pelepasan, yang memiliki kesadaran sejati dan telah mencapai Penerangan Sempurna,
akan dicintai oleh para dewa.
(182) Sungguh sulit untuk dapat dilahirkan sebagai manusia, sungguh sulit kehidupan
manusia, sungguh sulit untuk dapat mendengarkan Ajaran Benar, begitu pula, sungguh
sulit munculnya seorang Buddha.
(183) Tidak melakukan segala bentuk kejahatan, senantiasa mengembangkan kebajikan
dan membersihkan batin; inilah Ajaran Para Buddha.
(184) Kesabaran adalah praktik bertapa yang paling tinggi. "Nibbana adalah tertinggi*
begitulah sabda Para Buddha. Dia yang masih menyakiti orang lain sesungguhnya
bukanlah seorang petapa (samana).
(185) Tidak menghina, tidak menyakiti, dapat mengendalikan diri sesuai dengan
peraturan, memiliki sikap madya dalam hal makan, berdiam di tempat yang sunyi serta
giat mengembangkan batin nan luhur; inilah Ajaran Para Buddha.
(186) Bukan dalam hujan emas dapat ditemukan kepuasan nafsu indria. Nafsu indria
hanya merupakan kesenangan sekejap yang membuahkan penderitaan.
(187) Bagi orang bijaksana yang dapat memahami, hal itu tidak membuatnya
bergembira bila mendapat kesenangan surgawi sekalipun. Siswa Sang Buddha Yang
Maha Sempurna bergembira dalam penghancuran nafsu-nafsu keinginan.
(188) Karena rasa takut, banyak orang pergi mencari perlindungan ke gunung-gunung,
ke arama-arama (hutan buatan), ke pohon-pohon dan ke tempat-tempat pemujaan yang
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Tanhakkhayarato hoti, sammasambuddhasavako.

188.

Bahum ve saranam yanti, pabbatani vanani ca;
Aramarukkhacetyani, manussa bhayatajjita.

189.

Netam kho saranam khemam, netam saranamuttamam;
Netam saranamagamma, sabbadukkha pamuccati.

190.

Yo ca buddhafica dhammafica, sanghafica saranam gato;
Cattari ariyasaccani, sammappaiifidya passati.

191.

Dukkham dukkhasamuppadam, dukkhassa ca atikkamam;
Ariyam catthangikam maggam, dukkhiipasamagaminam.
192.

Etam kho saranam khemam, etam saranamuttamam;
Etam saranamagamma, sabbadukkha pamuccati.

193.

Dullabho purisdjaiiio, na so sabbattha jayati;

Yattha so jayati dhiro, tam kulam sukhamedhati.

194.

Sukho buddhanamuppado, sukha saddhammadesana;
Sukha sanghassa samaggi, samagganam tapo sukho.
195.

Pajarahe pijayato, buddhe yadi va savake;
Paparicasamatikkante, tinnasokapariddave.

196.

Te tadise piijayato, nibbute akutobhaye;

Na sakka pufifiam sankhatum, imettamapi kenaci.
Buddhavaggo cuddasamo nitthito.

189.

190.

191.

192.

193.

194,

195.

196.

dianggap keramat.

(189) Tetapi itu bukanlah perlindungan yang aman, bukanlah perlindungan yang
utama. Dengan mencari perlindungan seperti itu, orang tidak akan bebas dari
penderitaan.

(190) Ia yang telah berlindung kepada Buddha,Dhamma dan Sangha, dengan bijaksana
dapat melihat Empat Kebenaran Mulia, yaitu:

(191) Dukkha, sebab dari dukkha, akhir dari dukkha, serta Jalan Mulia Berfaktor
Delapan yang menuju pada akhir dukkha.

(192) Sesungguhnya itulah perlindungan yang utama. Dengan pergi mencari
perlindungan seperti itu, orang akan bebas dari segala penderitaan.

(193) Sukar untuk berjumpa dengan manusia yang mempunyai kebijaksanaan Agung.
Orang seperti itu tidak akan dilahirkan di sebarang tempat. Tetapi dimanapun orang
seperti itu dilahirkan, maka keluarganya akan hidup bahagia.

(194) Kelahiran Para Buddha merupakan sebab kebahagiaan. Pembabaran Ajaran
Benar merupakan sebab kebahagiaan. Persatuan Sangha merupakan sebab
kebahagiaan. Dan usaha perjuangan mereka yang telah bersatu merupakan sebab
kebahagiaan.

(195) la yang menghormati mereka yang patut dihormati, yakni Para Buddha atau
siswa-siswa-Nya, yang telah dapat mengatasi rintangan-rintangan, akan bebas dari
kesedihan dan ratap tangis.

(196) la yang menghormati orang-orang suci yang telah menemukan kedamaian dan
telah bebas dari ketakutan; maka jasa perbuatannya tak dapat diukur dengan ukuran
apapun.

15

15. Sukhavaggo

197.

Susukham vata jivama, verinesu averino;
Verinesu manussesu, viharama averino.

198.

Susukham vata jivama, aturesu anatura,
Aturesu manussesu, viharama anatura.

199.

Susukham vata jivama, ussukesu anussuka;
Ussukesu manassesu, viharama anussuka.

200.

Susukham vata jivama, yesam no natthi kificanam;
Pitibhakkha bhavissama, deva abhassara yatha.
201.

Jayam veram pasavati, dukkham seti parajito;
Upasanto sukham seti, hitva jayaparajayam.
202.

Natthi ragasamo aggi, natthi dosasamo kali;

Natthi khandhasama [khandhadisa (sI. sya. pi. rupasiddhiya sameti)] dukkha, natthi santiparam sukham.

203.

Jighacchaparama roga, sankharaparama [sankara parama (bahtisu)] dukha;

Etam fiatva yathabhatam, nibbanam paramam sukham.
204.

197.

198.

199.

200.

201.

202.

203.

204.

Kebahagiaan
(197) Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa membenci di antara orang-orang yang
membenci; di antara orang-orang yang membenci, kita hidup tanpa benci.
(198) Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa penyakit di antara orang-orang yang
berpenyakit; di antara orang-orang yang berpenyakit, kita hidup tanpa penyakit.
(199) Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa keserakahan di antara orang-orang yang
serakah; di antara orang-orang yang serakah, kita hidup tanpa keserakahan.
(200) Sungguh bahagia hidup kita ini apabila sudah tidak terikat lagi oleh rasa ingin
memiliki. Kita akan hidup dengan bahagia bagaikan dewa-dewa di alam yang
cemerlang.
(201) Kemenangan menimbulkan kebencian, dan yang kalah hidup dalam penderitaan.
Setelah dapat melepaskan diri dari kemenangan dan kekalahan, orang yang penuh
damai akan hidup bahagia.
(202) Tiada api yang menyamai nafsu; tiada kejahatan yang menyamai kebencian;
tiada penderitaan yang menyamai kelompok kehidupan (khandha); dan tiada
kebahagiaan yang lebih tinggi daripada "Kedamaian Abadi"(nibbana).
(203) Kelaparan merupakan penyakit yang paling berat. Segala sesuatu yang
berkondisi merupakan penderitaan yang paling besar. Setelah mengetahui hal ini
sebagaimana adanya, orang bijaksana memahami bahwa nibbana merupakan
kebahagiaan tertinggi.
(204) Kesehatan adalah keuntungan yang paling besar. Kepuasan adalah kekayaan
yang paling berharga. Kepercayaan adalah saudara yang paling baik. Nibbana adalah
kebahagiaan yang tertinggi
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Arogyaparama l1abha, santutthiparamam dhanam;

Vissasaparama fati [vissasaparamo fiati (ka. s1.), vissasaparama fiat1 (s1I. attha.), vissasa parama fiati (ka.)], nibbanam paramam
[nibbanaparamam (ka. si.)] sukham.

205.

Pavivekarasam pitva [pitva (sI. sya. kam. pi.)], rasam upasamassa ca;

Niddaro hoti nippapo, dhammapitirasam pivam.

206.

Sahu dassanamariyanam, sannivaso sada sukho;

Adassanena balanam, niccameva sukh siya.

207.

BalasangatacarT [balasangaticari (ka.)] hi, dighamaddhana socati;

Dukkho balehi samvaso, amitteneva sabbada;

Dhiro ca sukhasamvaso, fiatinamva samagamo.

208.

Tasma hi —

Dhirafica pafifiafica bahussutafica, dhorayhasilam vatavantamariyam;

Tam tadisam sappurisam sumedham, bhajetha nakkhattapathamva candima [tasma hi dhiram pafifiafica, bahussutafica dhorayham;
silam dhutavatamariyam, tam tadisam sappurisam; sumedham bhajetha nakkhattapathamva candima; (ka.)].

Sukhavaggo pannarasamo nitthito.

205.

206.

207.

208.

(205) Setelah mencicipi rasa penyepian dan ketentraman, maka ia akan bebas dari
duka-cita dan tidak ternoda, serta mereguk kebahagiaan dalam Dhamma.

(206) Bertemu dengan para ariya adalah baik, tinggal bersama mereka merupakan
suatu kebahagiaan, orang akan selalu berbahagia bila tak menjumpai orang bodoh.
(207) Seseorang yang sering bergaul dengan orang bodoh pasti akan meratap lama
sekali. Karena bergaul dengan orang bodoh adalah penderitaan seperti tinggal bersama
musuh. Tetapi, siapa yang tinggal bersama orang bijaksana akan berbahagia, sama
seperti sanak keluarga yang kumpul bersama.

(208) Karena itu, ikutilah orang yang pandai, bijaksana, terpelajar, tekun, patuh dan
mulia; hendaklah engkau selalu dekat dengan orang yang bajik dan pandai seperti itu,
bagaikan bulan mengikuti peredaran bintang.

16

16. Piyavaggo

209.

Ayoge yufijamattanam, yogasmifica ayojayam;
Attham hitva piyaggahi, pihetattanuyoginam.

210.

Ma piyehi samagaiichi, appiyehi kudacanam,

Piyanam adassanam dukkham, appiyanafica dassanam.
211.

Tasma piyam na kayiratha, piyapayo hi papako;
Gantha tesam na vijjanti, yesam natthi piyappiyam.
212.

Piyato jayati soko, piyato jayati [jayate (ka.)] bhayam;
Piyato vippamuttassa, natthi soko kuto bhayam.

213.

Pemato jayati soko, pemato jayati bhayam,;

Pemato vippamuttassa, natthi soko kuto bhayam.

214.

Ratiya jayati soko, ratiya jayati bhayam;

Ratiya vippamuttassa, natthi soko kuto bhayam.

215.

Kamato jayati soko, kamato jayati bhayam;

Kamato vippamuttassa, natthi soko kuto bhayam.

216.

Tanhaya jayati [jayate (ka.)] soko, tanhaya jayati bhayam,
Tanhaya vippamuttassa, natthi soko kuto bhayam.
217.

Siladassanasampannam , dhammattham saccavedinam;
Attano kamma kubbanam, tam jano kurute piyam.
218.

Chandajato anakkhate, manasa ca phuto siya;

Kamesu ca appatibaddhacitto [appatibandhacitto (ka.)], uddhamsototi vuccati.
219.

Cirappavasim purisam, diirato sotthimagatam;

209.

210.

211.

212.

213.

214.

215.

216.

217.

218.

219.

220.

Cinta Kasih
(209) Orang yang memperjuangkan apa yang seharusnya dihindari, dan tidak
memperjuangkan apa yang seharusnya diperjuangkan; melepaskan apa yang baik dan
melekat pada apa yang tidak menyenangkan, akan merasa iri terhadap mereka yang
tekun dalam latihan.
(210) Janganlah melekat pada apa yang dicintai atau yang tidak dicintai. Tidak bertemu
dengan mereka yang dicintai dan bertemu dengan mereka yang tidak dicintai,
keduanya merupakan penderitaan.
(211) Oleh sebab itu, janganlah mencintai apapun, karena berpisah dengan apa yang
dicintai adalah menyedihkan. Tiada lagi ikatan bagi mereka yang telah bebas dari
mencintai dan tidak mencintai.
(212) Dari yang disayangi timbul kesedihan, dari yang disayangi timbul ketakutan;
bagi orang yang telah bebas dari yang disayangi, tiada lagi kesedihan maupun
ketakutan.
(213) Dari cinta timbul kesedihan, dari cinta timbul ketakutan; bagi orang yang telah
bebas dari rasa cinta, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.
(214) Dari kemelekatan timbul kesedihan, dari kemelekatan timbul ketakutan; bagi
orang yang telah bebas dari kemelekatan, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.
(215) Dari nafsu timbul kesedihan, dari nafsu timbul ketakutan; bagi orang yang telah
bebas dari nafsu, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.
(216) Dari keinginan timbul kesedihan, dari keinginan timbul ketakutan; bagi orang
yang telah bebas dari keinginan, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.
(217) Barang siapa sempurna dalam sila dan mempunyai pandangan terang, teguh
dalam Dhamma, selalu berbicara benar dan memenuhi segala kewajibannya, maka
semua orang akan mencintainya.
(218) Barang siapa bermaksud ingin mencapai “Yang Tak Dinyatakan™ (nibbana), yang
batinnya tidak lagi terikat oleh kesenangan indria, orang seperti itu disebut "yang telah
pergi ke hilir arus kehidupan".
(219) Setelah lama seseorang pergi jauh dan kemudian pulang ke rumah dengan
selamat, maka keluarga, kerabat dan sahabat akan menyambutnya dengan senang hati.
(220) Begitu juga, perbuatan-perbuatan baik yang telah dilakukan akan menyambut
pelakunya yang telah pergi dari dunia ini ke dunia selanjutnya, seperti keluarga yang
menyambut pulangnya orang tercinta.
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Natimitta suhajja ca, abhinandanti agatam.

220.

Tatheva katapufiflampi, asma loka param gatam;
Pufifiani patiganhanti, piyam nativa agatam.
Piyavaggo solasamo nitthito.

17 17. Kodhavaggo Kemarahan
221. 221. (221) Hendaklah orang menghentikan kemarahan dan kesombongan, hendaklah ia
Kodham jahe vippajaheyya manam, samyojanam sabbamatikkameyya; mengatasi semua belenggu. Orang yang tidak lagi terikat pada batin dan jasmani, yang
Tam namartipasmimasajjamanam, akificanam nanupatanti dukkha. telah bebas dari nafsu-nafsu, tak akan menderita lagi.
222. 222.(222) Barangsiapa yang dapat menahan kemarahannya yang telah memuncak seperti
Yo ve uppatitam kodham, ratham bhantamva varaye [dharaye (s1. sya. pi.)]; menahan kereta yang sedang melaju, ia patut disebut sais sejati. Sedangkan sais
Tamaham sarathim briimi, rasmiggaho itaro jano. lainnya hanya sebagai pemegang kendali belaka.
223. 223.(223) Kalahkan kemarahan dengan cinta kasih dan kalahkan kejahatan dengan
Akkodhena jine kodham, asadhum sadhuna jine; kebajikan. Kalahkan kekikiran dengan kemurahan hati, dan kalahkan kebohongan
Jine kadariyam danena, saccenalikavadinam. dengan kejujuran.
224. 224. (224) Hendaknya orang berbicara benar, hendaknya orang tidak marah, hendaknya
Saccam bhane na kujjheyya, dajja appampi [dajja’ppasmimpi (sI. pi.), dajja appasmi (sya. ka.)] yacito; orang memberi walaupun sedikit kepada mereka yang membutuhkan. Dengan tiga cara
Etehi tihi thanehi, gacche devana santike. ini, orang dapat pergi ke hadapan para dewa.
225. 225. (225) Orang-orang suci yang tidak menganiaya mahluk lain dan selalu terkendali
Ahimsaka ye munayo [ahimsakaya munayo (ka.)], niccam kayena samvuta, jasmaninya, akan sampai pada ‘Keadaan Tanpa Kematian® (nibbana); dan setelah
Te yanti accutam thanam, yattha gantva na socare. sampai pada keadaan itu, kesedihan tak akan ada lagi dalam dirinya.
226. 226.(226) Mereka yang senantiasa sadar, tekun melatih diri siang dan malam, selalu
Sada jagaramananam, ahorattanusikkhinam; mengarahkan batin ke nibbana, maka semua kekotoran batin dalam dirinya akan
Nibbanam adhimuttanam, attham gacchanti asava. musnah.
2217. 227.(227) O Atula, hal ini telah ada sejak dahulu dan bukan saja ada sekarang, di mana
Poranametam atula, netam ajjatanamiva; mereka mencela orang yang duduk diam, mereka mencela orang yang banyak bicara,
Nindanti tunhimasinam, nindanti bahubhaninam; mereka juga mencela orang yang sedikit bicara. Tak ada seorangpun di dunia ini yang
Mitabhanimpi nindanti, natthi loke anindito. tak dicela.
228. 228. (228) Tidak pada zaman dahulu, waktu yang akan datang ataupun waktu sekarang,
Na cahu na ca bhavissati, na cetarahi vijjati; dapat ditemukan seseorang yang selalu dicela maupun yang selalu dipuji.
Ekantam nindito poso, ekantam va pasamsito. 229.(229) Setelah memperhatikan secara saksama, orang bijaksana memuji ia yang
229. menempuh kehidupan tanpa cela, pandai serta memiliki kebijaksanaan dan sila.
Yam ce vinfiia pasamsanti, anuvicca suve suve; 230. (230) Siapakah yang layak merendahkan orang tanpa cela seperti sepotong emas
Acchiddavuttim [acchinnavuttim (ka.)] medhavim, pafifiasilasamahitam. murni? Para dewa akan selalu memujinya, begitu pula para Brahmana.
230. 231.(231) Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan jasmani, hendaklah ia selalu
Nikkham [nekkham (s1. sya. pi.)] jambonadasseva, ko tam ninditumarahati; mengendalikan jasmaninya. Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui
Devapi nam pasamsanti, brahmunapi pasamsito. jasmani, hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik melalui jasmani.
231. 232.(232) Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan ucapan, hendaklah ia
Kayappakopam rakkheyya, kayena samvuto siya; mengendalikan ucapannya. hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik
Kayaduccaritam hitva, kayena sucaritam care. melalui ucapan.
232. 233.(233) Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan pikiran, hendaklah ia
Vacipakopam rakkheyya, vacaya samvuto siya; mengendalikan pikirannya. Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui
Vaciduccaritam hitva, vacaya sucaritam care. pikiran, hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik melalui pikiran.
233. 234.(234) Para bijaksana terkendali perbuatan, ucapan, dan pikirannya. Sesungguhnya
Manopakopam rakkheyya, manasa samvuto siya; mereka itu benar-benar telah dapat menguasai diri.
Manoduccaritam hitva, manasa sucaritam care.
234.
Kayena samvuta dhira, atho vacaya samvuta;
Manasa samvuta dhira, te ve suparisamvuta.
Kodhavaggo sattarasamo nitthito.

18 18. Malavaggo Noda-noda
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235.

Pandupalasova danisi, yamapurisapi ca te [tam (sI. sya. kam. p1.)] upatthita;
Uyyogamukhe ca titthasi, patheyyampi ca te na vijjati.

236.

So karohi dipamattano, khippam vayama pandito bhava;

Niddhantamalo anangano, dibbam ariyabhiimim upehisi [dibbam ariyabhiimimebhisi (sI. sya. p1.), dibbamariyabhtimim upehisi (?)].

237.

Upanitavayo ca danisi, sampayatosi yamassa santike;

Vaso [vasopi ca (bahiisu)] te natthi antara, patheyyampi ca te na vijjati.

238.

So karohi dipamattano, khippam vayama pandito bhava;

Niddhantamalo anangano, na punam jatijaram [na puna jatijaram (sI. sya.), na puna jatijjaram (ka.)] upehisi.
239.

Anupubbena medhavi, thokam thokam khane khane;

Kammaro rajatasseva, niddhame malamattano.

240.

Ayasava malam samutthitam [samutthaya (ka.)], tatutthaya [tadutthaya (sI. sya. pi.)] tameva khadati;
Evam atidhonacarinam, sani kammani [sakakammani (sI. pi.)] nayanti duggatim.
241,

Asajjhayamala manta, anutthanamala ghara;

Malam vannassa kosajjam, pamado rakkhato malam.

242.

Malitthiya duccaritam, maccheram dadato malam;

Mala ve papaka dhamma, asmim loke paramhi ca.

243.

Tato mala malataram, avijja paramam malam;

Etam malam pahantvana, nimmala hotha bhikkhavo.

244,

Sujivam ahirikena, kakastirena dhamsina;

Pakkhandina pagabbhena, samkilitthena jivitam.

245.

Hirimata ca dujjivam, niccam sucigavesina;

Alinenappagabbhena, suddhajivena passata.

246.

Yo panamatipateti, musavadafica bhasati;

Loke adinnamadiyati, paradarafica gacchati.

247,

Suramerayapanaiica, yo naro anuyupjati;

Idhevameso lokasmim, malam khanati attano.

248.

Evam bho purisa janahi, papadhamma asafifiata;

Ma tam lobho adhammo ca, ciram dukkhaya randhayum.

249.

Dadati ve yathasaddham, yathapasadanam [yattha pasadanam (katthaci)] jano;
Tattha yo manku bhavati [tattha ce mamku yo hoti (si.), tattha yo mankuto hoti (sya.)], paresam panabhojane;
Na so diva va rattim va, samadhimadhigacchati.

250.

Yassa cetam samucchinnam, milaghaccam [milaghaccham (ka.)] samiihatam;
Sa ve diva va rattim va, samadhimadhigacchati.

251.

Natthi ragasamo aggi, natthi dosasamo gaho;

Natthi mohasamam jalam, natthi tanhasama nadi.

252.

235. (235) Sekarang ini engkau bagaikan daun mengering layu. Para utusan raja kematian
(‘Yama) telah menantimu. Engkau telah berdiri di ambang pintu keberangkatan, namun
tidak kaumiliki bekal untuk perjalanan nanti.

236. (236) Buatlah pulau bagi dirimu sendiri Berusahalah sekarang juga dan jadikan dirimu
bijaksana. Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu keinginan, maka
engkau akan mencapai alam kedamaian para Ariya.

237.(237) Sekarang kehidupanmu telah mendekati akhir, dan engkau telah mulai berjalan
ke hadapan raja kematian (Yama). Tidak ada tempat bagimu berhenti di perjalanan,
sedangkan engkau belum memiliki bekal untuk perjalananmu.

238. (238) Buatlah pulau bagi dirimu sendiri. Berusahalah sekarang juga dan jadikan dirimu
bijaksana. Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu keinginan, maka
kelahiran dan kematian tidak akan datang lagi padamu.

239. (239) Dengan latihan bertahap, sedikit demi sedikit, dari waktu ke waktu hendaklah
orang bijaksana membersihkan noda-noda yang ada dalam dirinya, bagaikan seorang
pandai perak membersihkan perak yang berkarat.

240. (240) Bagaikan karat yang timbul dari besi, bila telah timbul akan menghancurkan besi
itu sendiri, begitu pula perbuatan-perbuatan sendiri yang buruk akan menjerumuskan
pelakunya ke alam kehidupan yang menyedihkan.

241. (241) Tidak membaca ulang adalah noda bagi mantra, tidak berusaha adalah noda bagi
kehidupan berumah tangga. Kemalasan adalah noda bagi kecantikan, dan kelengahan
adalah noda bagi seorang penjaga.

242. (242) Kelakuan buruk adalah noda bagi seorang wanita, kekikiran adalah noda bagi
seorang dermawan. Sesungguhnya, segala bentuk kejahatan merupakan noda, baik
dalam dunia ini maupun dalam dunia selanjutnya.

243. (243) Yang lebih buruk dari semua noda adalah kebodohan. Kebodohan merupakan
noda paling buruk. O, para bhikkhu, singkirkanlah noda ini dan hiduplah tanpa noda.

244. (244) Hidup ini mudah bagi orang yang tidak tahu malu, yang suka menonjolkan diri
seperti seekor burung gagak, suka menfitnah, tidak tahu sopan santun, pongah, dan
menjalankan hidup kotor.

245. (245) Hidup ini sukar bagi orang yang tahu malu, yang senantiasa mengejar kesucian,
yang bebas dari kemelekatan, rendah hati, menjalankan hidup bersih dan penuh
perhatian.

246. (246) Barang siapa membunuh makhluk hidup, suka berbicara tidak benar, mengambil
apa yang tidak diberikan, merusak kesetiaan istri orang lain.

247.(247) Atau menyerah pada minuman yang memabukkan; maka di dunia ini orang
seperti itu bagaikan menggali kubur bagi dirinya sendiri.

248. (248) Orang baik, ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak mudah mengendalikan hal-hal
yang jahat. Jangan biarkan keserakahan dan kejahatan menyeretmu ke dalam
penderitaan yang tak berkesudahan.

249. (249) Orang-orang memberi sesuai dengan keyakinan dan menurut kesenangan hati
mereka. Karena itu barang siapa yang merasa iri atas makanan dan minuman orang
lain, ia tidak akan memperoleh kedamaian batin, baik siang ataupun malam.

250. (250) Orang yang telah memotong perasaan iri hati ini seluruhnya, mencabut akar-
akarnya serta menghancurkannya, akan memperoleh kedamaian batin, baik siang
ataupun malam.

251. (251) Tiada api yang menyamai nafsu, tiada cengkeraman yang dapat menyamai
kebencian, tiada jaring yang dapat menyamai ketidaktahuan, dan tiada arus yang
sederas nafsu keinginan.

252.(252) Amat mudah melihat kesalahan-kesalahan orang lain, tetapi sangat sulit untuk
melihat kesalahan-kesalahan sendiri. Seseorang dapat menunjukkan kesalahan-
kesalahan orang lain seperti menampi dedak, tetapi ia menyembunyikan kesalahan-
kesalahannya sendiri seperti penjudi licik menyembunyikan dadu yang berangka
buruk.
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Sudassam vajjamafifiesam, attano pana duddasam;
Paresam hi so vajjani, opunati [ophunati (ka.)] yatha bhusam;
Attano pana chadeti, kalimva kitava satho.

253.

Paravajjanupassissa , niccam ujjhanasafifiino;
Asava tassa vaddhanti, ara so asavakkhaya.

254,

Akaseva padam natthi, samano natthi bahire;
Papaicabhirata paja, nippapaica tathagata.

255.

Akaseva padam natthi, samano natthi bahire;
Sankhara sassata natthi, natthi buddhanamifijitam.
Malavaggo attharasamo nitthito.

253. (253) Barang siapa yang selalu memperhatikan dan mencari-cari kesalahan orang lain,
maka kekotoran batin dalam dirinya akan bertambah dan ia semakin jauh dari
penghancuran kekotoran-kekotoran batin.

254. (254) Tidak ada jejak di angkasa, tidak ada orang suci di luar Dhamma. Umat manusia
bergembira di dalam belenggu, tetapi Para Tathagata telah bebas dari semua itu.

255. (255) Tidak ada jejak di angkasa, tidak ada orang suci di luar Dhamma. Tidak ada hal-
hal berkondisi yang abadi. Tidak ada lagi keragu-raguan bagi Para Buddha.

19

19. Dhammatthavaggo

256.

Na tena hoti dhammattho, yenattham sahasa [sahasa (sI. sya. ka.)] naye;
Yo ca attham anatthafica, ubho niccheyya pandito.

257.

Asahasena dhammena, samena nayati pare;

Dhammassa gutto medhavi, ‘‘dhammattho’’ti pavuccati.

258.

Na tena pandito hoti, yavata bahu bhasati;

Khemi averi abhayo, ‘pandito”’ti pavuccati.

259.

Na tavata dhammadharo, yavata bahu bhasati;

Yo ca appampi sutvana, dhammam kayena passati;

Sa ve dhammadharo hoti, yo dhammam nappamajjati.

260.

Na tena thero so hoti [thero hoti (s1. sya.)], yenassa palitam siro;
Paripakko vayo tassa, ‘‘moghajinno’’ti vuccati.

261.

Yamhi saccafica dhammo ca, ahimsa samyamo damo;

Sa ve vantamalo dhiro, ‘‘thero’” iti [so theroti (sya. ka.)] pavuccati.
262.

Na vakkaranamattena, vannapokkharataya va;

Sadhurtipo naro hoti, issuki macchari satho.

263.

Yassa cetam samucchinnam, milaghaccam samtihatam;

Sa vantadoso medhavi, ‘‘sadhuriipo’’ti vuccati.

264.

Na mundakena samano, abbato alikam bhanam;
Icchalobhasamapanno, samano kim bhavissati.

265.

Yo ca sameti papani, anum thilani sabbaso;

Samitatta hi papanam, ‘‘samano’’ti pavuccati.

266.

Na tena bhikkhu so hoti, yavata bhikkhate pare;

Vissam dhammam samadaya, bhikkhu hoti na tavata.

267.

Yodha pufiiafica papafica, bahetva brahmacariyava [brahmacariyam (ka.)];
Sankhaya loke carati, sa ve ‘‘bhikkhii’’ti vuccati.

268.

Orang Adil

256. (256) Orang yang memutuskan segala sesuatu dengan tergesa-gesa tidak dapat
dikatakan sebagai orang adil Orang bijaksana hendaknya memeriksa dengan teliti
mana yang benar dan mana yang salah.

257. (257) Orang yang mengadili orang lain dengan tidak tergesa-gesa, bersikap adil dan
tidak berat sebelah, yang senantiasa menjaga kebenaran, pantas disebut orang adil.

258. (258) Seseorang tidak dapat dikatakan bijaksana hanya karena ia banyak bicara. Tetapi
orang yang damai, tanpa rasa benci dan rasa takut dapat disebut orang bijaksana.

259. (259) Seseorang bukan “pendukung Dhamma™ hanya karena ia banyak bicara. Namun
seseorang yang walaupun hanya belajar sedikit tetapi batinnya melihat Dhamma dan
tidak melalaikannya, maka sesungguhnya ia adalah seorang “pendukung Dhamma’.

260. (260) Seseorang tidak disebut "Thera (lebih tua)" hanya karena rambutnya telah
memutih. Biarpun usianya sudah lanjut, dapat saja ia disebut “orang tua yang tidak
berguna’.

261. (261) Orang yang memiliki kebenaran dan kebajikan, tidak kejam, terkendali dan
terlatih, pandai dan bebas dari noda-noda, sesungguhnya ia patut disebut Thera.

262. (262) Bukan hanya karena pandai bicara dan bukan pula karena memiliki penampilan
yang baik seseorang dapat menyebut dirinya orang yang baik hati, apabila ia masih
bersifat iri, kikir dan suka menipu.

263. (263) Orang yang telah memotong, mencabut dan memutuskan akar sifat iri hati,
kekikiran serta dusta; maka orang bijaksana yang telah menyingkirkan segala
keburukan itulah sesungguhnya dapat disebut orang yang baik hati.

264. (264) Seseorang yang tidak memiliki disiplin dan suka berdusta tidak dapat disebut
seorang pertapa (samana) walaupun ia berkepala gundul. Mana mungkin orang yang
penuh dengan keinginan serta keserakahan dapat menjadi seorang samana?

265. (265) Barang siapa dapat mengalahkan semua kejahatan, baik yang kecil maupun yang
besar, ia patut disebut seorang samana karena ia telah mengatasi semua kejahatan.

266. (266) Seseorang tidak dapat disebut bhikkhu hanya karena ia mengumpulkan dana
makanan dari orang lain. Selama ia masih bertingkah laku seperti seorang perumah
tangga dan tidak mentaati peraturan, maka ia belum pantas disebut bhikkhu.

267.(267) Dalam hal ini, seseorang yang telah mengatasi kebaikan dan kejahatan, yang
menjalankan kehidupan suci dan melaksanakan perenungan tentang kelompok-
kelompok khandha, maka sesungguhnya ia dapat disebut seorang bhikkhu.

268. (268) Tidak hanya karena berdiam diri seorang menjadi orang suci (muni), apabila ia
dungu dan bodoh. bagaikan memegang sepasang neraca, orang bijaksana
melaksanakan sesuatu yang baik dan menghindari yang jahat.

269. (269) Karena seseorang dapat memilih apa yang baik dan menghindari apa yang buruk,
maka ia disebut sebagai orang suci. Demikianlah, ia yang telah mengerti kedua
kelompok (batin maupun jasmani), patut disebut orang suci.
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Na monena muni hoti, milhariipo aviddasu;

Yo ca tulamva paggayha, varamadaya pandito.
269.

Papani parivajjeti, sa muni tena so muni;

Yo munati ubho loke, ‘‘muni’’ tena pavuccati.
270.

Na tena ariyo hoti, yena panani himsati;
Ahimsa sabbapananam, ‘‘ariyo’’ti pavuccati.
271.

Na silabbatamattena, bahusaccena va pana;
Atha va samadhilabhena, vivittasayanena va.
272.

Phusami nekkhammasukham, aputhujjanasevitam,;
Bhikkhu vissasamapadi, appatto asavakkhayam.
Dhammatthavaggo ekiinavisatimo nitthito.

270. (270) Seseorang tidak dapat disebut Ariya (orang mulia) apabila masih menyiksa
makhluk hidup. la yang tidak lagi menyiksa makhluk-makhluk hiduplah yang dapat
dikatakan mulia.

271.(271) Bukan hanya karena sila dan tekad, bukan pula karena banyak belajar ataupun
karena telah mencapai perkembangan dalam samadhi, atau juga karena berdiam diri di
tempat yang sepi.

272.(272) Lalu berpikir: "Aku telah menikmati kebahagiaan dari pelepasan yang tidak
dapat dicapai oleh orang duniawi.” O para bhikkhu, janganlah engkau merasa puas
sebelum mencapai penghancuran semua kekotoran batin.

20

20. Maggavaggo

273.

Magganatthangiko settho, saccanam caturo pada;

Virago settho dhammanam, dvipadanafica cakkhuma.

274,

Eseva [esova (s1. pi.)] maggo natthaiifio, dassanassa visuddhiya;
Etafihi tumhe patipajjatha, marassetam pamohanam.

275.

Etafihi tumhe patipanna, dukkhassantam karissatha;

Akkhato vo [akkhato ve (sI. pi.)] maya maggo, aifiaya sallakantanam [sallasanthanam (si. pi.), sallasatthanam (Sya.)].
276.

Tumhehi kiccamatappam, akkhataro tathagata;

Patipanna pamokkhanti, jhayino marabandhana.

277.

‘‘Sabbe sankhara anicca’’ti, yada pafifidya passati;

Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiya.

278.

‘‘Sabbe sankhara dukkha’’ti, yada pafifiaya passati;

Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiya.

279.

‘‘Sabbe dhamma anatta’’ti, yada pafifiaya passati;

Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiya.

280.

Utthanakalamhi anutthahano, yuva bali alasiyam upeto;
Samsannasankappamano [asampannasankappamano (ka.)] kusito, pafifiaya maggam alaso na vindati.
281.

Vacanurakkhi manasa susamvuto, kayena ca nakusalam kayira [akusalam na kayira (sI. sya. kam. pi.)];
Ete tayo kammapathe visodhaye, aradhaye maggamisippaveditam.
282.

Yoga ve jayati [jayate (katthaci)] bhuri, ayoga bharisankhayo;
Etam dvedhapatham fiatva, bhavaya vibhavaya ca;

Tathattanam niveseyya, yatha bhairi pavaddhati.

283.

Vanam chindatha ma rukkham, vanato jayate bhayam;

Chetva vanafica vanathafica, nibbana hotha bhikkhavo.

284.

Yava hi vanatho na chijjati, anumattopi narassa narisu;

Sang Jalan

273.(273) Di antara semua jalan, maka ‘Jalan Mulia Berfaktor Delapan™ adalah yang
terbaik; di antara semua kebenaran, maka ‘Empat Kebenaran Mulia® adalah yang
terbaik. Di antara semua keadaan, maka keadaan tanpa nafsu adalah yang terbaik; dan
di antara semua makhluk hidup, maka orang yang ‘melihat™ adalah yang terbaik.

274. (274) Inilah satu-satunya ‘Jalan’. Tidak ada jalan lain yang dapat membawa pada
kemurnian pandangan. Ikutilah jalan ini, yang dapat mengalahkan Mara (penggoda).

275. (275) Dengan mengikuti “Jalan” ini, engkau dapat mengakhiri penderitaan. Dan jalan
ini pula yang Kutunjukkan setelah Aku mengetahui bagaimana cara mencabut duri-
duri (kekotoran batin).

276. (276) Engkau sendirilah yang harus berusaha, para Tathagata hanya menunjukkan
“Jalan’. Mereka yang tekun bersemadi dan memasuki “Jalan” ini akan terbebas dari
belenggu Mara.

277.(277) Segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal adanya. Apabila dengan
kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan
penderitaan. Inilah Jalan yang membawa pada kesucian.

278. (278) Segala sesuatu yang berkondisi adalah dukkha. Apabila dengan kebijaksanaan
orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan
yang membawa pada kesucian.

279. (279) Segala sesuatu yang berkondisi adalah tanpa inti. Apabila dengan kebijaksanaan
orang dapat melihat ini, maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan
yang membawa pada kesucian.

280. (280) Walaupun seseorang masih muda dan kuat, namun bila ia malas dan tidak mau
berjuang semasa harus berjuang, serta berpikiran lamban; maka orang yang malas dan
lamban seperti itu tidak akan menemukan Jalan yang mengantarnya pada
kebijaksanaan.

281. (281) Hendaklah ia menjaga ucapan dan mengendalikan pikiran dengan baik serta
tidak melakukan perbuatan jahat melalui jasmani. Hendaklah ia memurnikan tiga
saluran perbuatan ini, memenangkan “Jalan’ yang telah dibabarkan oleh Para Suci.

282.(282) Sesungguhnya dari meditasi akan timbul kebijaksanaan; tanpa meditasi
kebijaksanaan akan pudar. Setelah mengetahui kedua jalan bagi perkembangan dan
kemerosotan batin, hendaklah orang melatih diri sehingga kebijaksanaannya
berkembang.

283. (283) O, Para bhikkhu, tebanglah hutan nafsu itu, karena dari nafsu timbul ketakutan.
Setelah menebang hutan dan belukar nafsu, jadilah orang yang tidak lagi memiliki
nafsu.

284. (284) Selama nafsu keinginan laki-laki terhadap wanita belum dihancurkan, betapapun
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Patibaddhamanova [patibandhamanova (ka.)] tava so, vaccho khirapakova [khirapanova (pl.)] matari.
285.

Ucchinda sinehamattano kumudam saradikamva [paninal;
Santimaggameva brithaya, nibbanam sugatena desitam.
286.

Idha vassam vasissami, idha hemantagimhisu;

Iti balo vicinteti, antarayam na bujjhati.

287.

Tam puttapasusammattam, byasattamanasam naram;
Suttam gamam mahoghova, maccu adaya gacchati.

288.

Na santi putta tanaya, na pita napi bandhava;
Antakenadhipannassa, natthi fatisu tanata.

289.

Etamatthavasam fiatva, pandito silasamvuto;
Nibbanagamanam maggam, khippameva visodhaye.
Maggavaggo visatimo nitthito.

285.

286.

287.

288.

289.

kecilnya, maka selama itu pula seseorang masih terikat pada kehidupan, bagaikan
seekor anak sapi yang masih menyusu pada induknya.

(285) Patahkanlah rasa cinta terhadap diri sendiri, seperti memetik bunga teratai putih
di musim gugur. Kembangkanlah jalan kedamaian Nibbana yang telah diajarkan oleh
Sang Sugata (Beliau yang telah berlalu dengan baik, Buddha).

(286) Di sini aku akan berdiam pada musim hujan, di sini aku akan berdiam selama
musim gugur dan musim panas. Demikianlah pikiran orang bodoh yang tidak
menyadari bahaya (kematian).

(287) Orang yang pikirannya melekat pada anak-anak dan ternak peliharaannya, maka
kematian akan menyeret dan menghanyutkannya, seperti banjir besar yang
menghanyutkan sebuah desa yang tertidur.

(288) Anak-anak tidak dapat melindungi, begitu juga ayah maupun sanak saudara.
Bagi orang yang sedang menghadapi kematian, maka tidak ada sanak saudara yang
dapat melindungi dirinya lagi.

(289) Setelah mengetahui kenyataan ini, Maka orang berbudi dan bijaksana tak akan
menunda waktu dalam menempuh jalan menuju Nibbana.

21

21. Pakinnakavaggo

290.

Mattasukhapariccaga , passe ce vipulam sukham;
Caje mattasukham dhiro, sampassam vipulam sukham.
291

Paradukkhiipadhanena, attano [yo attano (sya. pi. ka.)] sukhamicchati;
Verasamsaggasamsattho, vera so na parimuccati.
292.

Yaifihi kiccam apaviddham [tadapaviddham (sI. sya.)], akiccam pana kayirati;
Unnalanam pamattanam, tesam vaddhanti asava.
293.

Yesafica susamaraddha, niccam kayagata sati;
Akiccam te na sevanti, kicce sataccakarino;
Satanam sampajananam, attham gacchanti asava.
294,

Mataram pitaram hantva, rajano dve ca khattiye;
Rattham sanucaram hantva, anigho yati brahmano.
295.

Mataram pitaram hantva, rajano dve ca sotthiye;
Veyagghapaficamam hantva, anigho yati brahmano.
296.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, niccam buddhagata sati.
297.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, niccam dhammagata sati.
298.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, niccam sanghagata sati.
299.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, niccam kayagata sati.

300.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, ahimsaya rato mano.

290.

291.

292.

293.

294,

295.

296.

297.

298.

299.

Bunga Rampai
(290) Apabila dengan melepaskan kebahagiaan yang lebih kecil orang dapat
memperoleh kebahagiaan yang lebih besar, maka hendaknya orang bijaksana
melepaskan kebahagiaan yang kecil itu, guna memperoleh kebahagiaan yang lebih
besar.
(291) Barangsiapa menginginkan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dengan
menimbulkan penderitaan orang lain, maka ia tidak akan terbebas dari kebencian; ia
akan terjerat dalam kebencian.
(292) Orang yang melakukan yang seharusnya tak dilakukan dan tidak melakukan apa
yang seharusnya dilakukan, maka kekotoran batin akan terus bertambah dalam diri
orang yang sombong dan malas seperti itu.
(293) Mereka yang selalu giat melatih perenungan terhadap badan jasmani, tidak
melakukan apa yang seharusnya tak dilakukan, dan melakukan apa yang seharusnya
dilakukan, maka kekotoran-kekotoran batin akan lenyap dari diri mereka yang
memiliki kesadaran dan pandangan terang seperti itu.
(294) Setelah membantai ibu (nafsu keinginan) dan ayah (kesombongan), serta dua
orang ksatria (dua pandangan ekstrem berkenaan dengan kekekalan dan kemusnahan);
dan setelah menghancurkan negara (pintu-pintu indria) bersama dengan para
menterinya (kemelekatan), maka seorang brahmana akan berjalan pergi tanpa
kesedihan.
(295) Setelah membantai ibu (nafsu keinginan) dan ayah (kesombongan), serta dua raja
yang arif (dua pandangan ekstrem berkenaan dengan kekekalan dan kemusnahan); dan
setelah menghancurkan lima jalan yang penuh bahaya (lima rintangan batin), maka
seorang brahmana akan berjalan pergi tanpa kesedihan.
(296) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sang Buddha dengan penuh
kesadaran.
(297) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Dhamma dengan penuh
kesadaran.
(298) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sangha dengan penuh
kesadaran.
(299) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat badan jasmani dengan penuh
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301.

Suppabuddham pabujjhanti, sada gotamasavaka;
Yesam diva ca ratto ca, bhavanaya rato mano.

302.

Duppabbajjam durabhiramam, duravasa ghara dukha;
Dukkhosamanasamvaso, dukkhanupatitaddhag;
Tasma na caddhagii siya, na ca [tasma na caddhagii na ca (ka.)] dukkhanupatito siya [dukkhanupatito (?)].
303.

Saddho silena sampanno, yasobhogasamappito;

Yam yam padesam bhajati, tattha tattheva pajito.
304.

Diire santo pakasenti, himavantova pabbato;
Asantettha na dissanti, rattim khitta yatha sara.

305.

Ekasanam ekaseyyam, eko caramatandito;

Eko damayamattanam, vanante ramito siya.
Pakinnakavaggo ekavisatimo nitthito.

300.

301.

302.

308.

304.

305.

kesadaran.

(300) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka bergembira dalam keadaan bebas dari kekejaman.

(301) Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang
dan malam mereka bergembira dalam ketentraman Samadhi.

(302) Sungguh sukar untuk menempuh kehidupan tanpa rumah (Pabbajja); sungguh
sukar untuk bergembira dalam menempuh kehidupan tanpa rumah. Kehidupan rumah
tangga adalah sukar dan menyakitkan. Tinggal bersama mereka yang tidak sesuai
sungguh menyakitkan. Hidup mengembara dalam proses tumimbal lahir (Samsara)
juga menyakitkan. karena itu janganlah menjadi pengembara (dalam samsara), atau
menjadi pengejar penderitaan.

(303) Bagi orang yang memiliki keyakinan dan sila yang sempurna, akan memperoleh
nama harum dan kekayaan, pergi ketempat manapun ia akan dihormati.

(304) Meskipun dari jauh, orang baik akan terlihat bersinar bagaikan puncak
pegunungan Himalaya. Tetapi, meskipun dekat, orang jahat tidak akan terlihat,
bagaikan anak panah yang dilepaskan pada malam hari.

(305) la yang duduk sendiri, tidur sendiri, berjalan sendiri tanpa rasa jemu serta selalu
membina diri, akan bergembira di dalam hutan.
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22. Nirayavaggo

306.

Abhiitavadi nirayam upeti, yo vapi [yo capi (s1. pi. ka.)] katva na karomi caha [na karomiti caha (sya.)];
Ubhopi te pecca sama bhavanti, nihinakamma manuja parattha.

307.

Kasavakantha bahavo, papadhamma asaffata;

Papa papehi kammehi, nirayam te upapajjare.

308.

Seyyo ayogulo bhutto, tatto aggisikhipamo;

Yafice bhufijeyya dussilo, ratthapindamasafifiato.

309.

Cattari thanani naro pamatto, apajjati paradaripasevi;
Apunfalabham na nikamaseyyam, nindam tatiyam nirayam catuttham.
310.

Apuiifialabho ca gati ca papika, bhitassa bhitaya rati ca thokika;
Raja ca dandam garukam paneti, tasma naro paradaram na seve.
311.

Kuso yatha duggahito, hatthamevanukantati;

Samaiifiam dupparamattham, nirayayupakaddhati.

312.

Yam kifici sithilam kammam, samkilitthafica yam vatam;
Sankassaram brahmacariyam, na tam hoti mahapphalam.

313.

Kayira ce kayirathenam [kayira nam (ka.)], dalhamenam parakkame;
Sithilo hi paribbajo, bhiyyo akirate rajam.

314.

Akatam dukkatam seyyo, paccha tappati dukkatam;

Katafica sukatam seyyo, yam katva nanutappati.

315.

Nagaram yatha paccantam, guttam santarabahiram;

Evam gopetha attanam, khano vo [khano ve (s. pi. ka.)] ma upaccaga;
Khanatita hi socanti, nirayamhi samappita.

316.

Alajjitaye lajjanti, lajjitaye na lajjare;

306.

307.

308.

309.

310.
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=

312.

313.

314.

315.

316.

Neraka
(306) Orang yang selalu berbicara tidak benar dan juga orang yang setelah berbuat
kemudian berkata, "Aku tidak melakukannya" akan masuk ke neraka. Dua macam
orang yang mempunyai kelakuan rendah ini, mempunyai nasib yang sama dalam dunia
selanjutnya.
(307) Bila seseorang menjadi bhikkhu dengan mengenakan jubah kuning tetapi masih
berkelakuan buruk dan tidak terkendali, maka akibat perbuatan-perbuatan jahatnya
sendiri, ia akan masuk ke alam neraka.
(308) Lebih baik menelan bola besi panas seperti bara api daripada selalu menerima
makanan dari orang lain dan tetap berkelakuan buruk serta tak terkendali.
(309) Orang yang lengah dan berzina akan menerima empat ganjaran, yaitu : pertama,
ia akan menerima akibat buruk; kedua, ia tidak dapat tidur dengan tenang; ketiga,
namanya tercela; dan keempat, ia akan masuk ke alam neraka.
(310) la akan menerima akibat buruk dan kelahiran rendah pada kehidupannya yang
akan datang. Sungguh singkat kenikmatan yang diperoleh lelaki dan wanita yang
ketakutan, dan rajapun akan menjatuhkan hukuman berat. Karena itu, janganlah
seseorang berzina dengan istri orang lain.

. (311) Bagaikan rumput kusa, bila dipegang secara salah akan melukai tangan; begitu

juga kehidupan seorang pertapa, apabila dijalankan secara salah akan menyeret orang
ke neraka.

(312) Bila suatu pekerjaan dikerjakan dengan seenaknya, suatu tekad tidak dijalankan
dengan selayaknya, kehidupan suci tidak dijalankan dengan sepenuh hati; maka
semuanya ini tidak akan membuahkan hasil yang besar.

(313) Hendaklah orang mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati. Suatu kehidupan
suci yang dijalankan dengan seenaknya akan membangkitkan debu nafsu yang lebih
besar.

(314) Sebaiknya seseorang tidak melakukan perbuatan jahat, karena di kemudian hari
perbuatan itu akan menyiksa dirinya sendiri. Lebih baik seseorang melakukan
perbuatan baik, karena setelah melakukannya ia tidak akan menyesal.

(315) Bagaikan perbatasan negara yang dijaga kuat di bagian dalam dan luar, begitu
pula seharusnya engkau menjaga dirimu; janganlah membiarkan kesempatan baik
(dalam era ajaran Sang Buddha) ini berlalu. Karena mereka yang melepaskan
kesempatan ini akan bersedih hati bila nanti berada di alam neraka.

(316) Mereka yang merasa malu terhadap apa yang sebenarnya tidak memalukan, dan




21

Micchaditthisamadana, satta gacchanti duggatim.
317.

Abhaye bhayadassino, bhaye cabhayadassino;
Micchaditthisamadana, satta gacchanti duggatim.
318.

Avajje vajjamatino, vajje cavajjadassino;
Micchaditthisamadana, satta gacchanti duggatim.
319.

Vajjafica vajjato fiatva, avajjafica avajjato;
Sammaditthisamadana, satta gacchanti suggatim.
Nirayavaggo dvavisatimo nitthito.

sebaliknya tidak merasa malu terhadap apa yang sebenarnya memalukan; maka orang
yang menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.

317. (317) Mereka yang merasa takut terhadap apa yang sebenarnya tidak menakutkan, dan
sebaliknya tidak merasa takut terhadap apa yang sebenarnya menakutkan; maka orang
yang menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.

318. (318) Mereka yang menganggap tercela terhadap apa yang sebenarnya tidak tercela,
dan menganggap tidak tercela terhadap apa yang sebenarnya tercela; maka orang yang
menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.

319. (319) Mereka yang mengetahui apa yang tercela sebagai tercela, dan apa yang tidak
tercela sebagai tidak tercela; maka orang yang menganut pandangan benar seperti itu
akan masuk ke alam bahagia.
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23. Nagavaggo

320.

Aham nagova sangame, capato patitam saram,;

Ativakyam titikkhissam, dussilo hi bahujjano.

321

Dantam nayanti samitim, dantam rajabhirtihati;

Danto settho manussesu, yotivakyam titikkhati.

322.

Varamassatara danta, ajaniya ca [ajaniyava (sya.)] sindhava;

Kuiijara ca [kufijarava (sya.)] mahanaga, attadanto tato varam.

323

Na hi etehi yanehi, gaccheyya agatam disam;

Yathattana sudantena, danto dantena gacchati.

324.

Dhanapalo [dhanapalako (s1. sya. kam. pi.)] nama kufijaro, katukabhedano [katukappabhedano (si. sya. pi.)] dunnivarayo;
Baddho kabalam na bhufijati, sumarati [susarati (ka.)] nagavanassa kufjaro.
325.

Middhi yada hoti mahagghaso ca, niddayita samparivattasayTt;
Mahavarahova nivapaputtho, punappunam gabbhamupeti mando.

326.

Idam pure cittamacari carikam, yenicchakam yatthakamam yathasukham;
Tadajjaham niggahessami yoniso, hatthippabhinnam viya ankusaggaho.
327.

Appamadarata hotha, sacittamanurakkhatha;

Dugga uddharathattanam, panke sannova [sattova (sI. pi.)] kufijaro.
328.

Sace labhetha nipakam sahayam, saddhim caram sadhuviharidhiram;
Abhibhuyya sabbani parissayani, careyya tenattamano satima.

329.

No ce labhetha nipakam sahayam, saddhim caram sadhuviharidhiram;
Rajava rattham vijitam pahaya, eko care matangarafiieva nago.

330.

Ekassa caritam seyyo, natthi bale sahayata;

Eko care na ca papani kayira, appossukko matangaraifieva nago.

331.

Atthamhi jatamhi sukha sahaya, tutthi sukha ya itaritarena;

Pufifiam sukham jivitasankhayamhi, sabbassa dukkhassa sukham pahanam.
332.

Sukha matteyyata loke, atho petteyyata sukha;

Sukha samafifiata loke, atho brahmafifiata sukha.

333.

Syair-syair Gajah

320. (320) Seperti seekor gajah di medan perang dapat menahan serangan panah yang
dilepaskan dari busur, begitu pula Aku (Tathagata) tetap bersabar terhadap cacian;
sesungguhnya, sebagian besar orang mempunyai kelakuan rendah.

321. (321) Mereka menuntun gajah yang telah terlatih ke hadapan orang banyak. Raja
mengendarai gajah yang terlatih ke medan perang. Di antara umat manusia, maka yang
terbaik adalah orang yang dapat menaklukkan dirinya sendiri dan dapat bersabar
terhadap cacian.

322.(322) Sungguh baik keledai-keledai yang terlatih, begitu juga kuda-kuda Sindhu dan
gajah-gajah perang milik para bangsawan; tetapi yang jauh lebih baik dari semua itu
adalah orang yang telah dapat menaklukkan dirinya sendiri.

323.(323) Tidak dengan mengendarai tunggangan seperti itu seseorang dapat pergi ke
tempat yang belum pernah didatangi (nibbana). Namun orang yang telah dapat melatih,
menaklukkan, dan mengendalikan dirinya sendiri dapat pergi ke tempat yang belum
pernah didatangi itu (nibbana).

324.(324) Pada musim kawin, gajah ganas bernama Dhanapalaka sukar dikendalikan;
walaupun diikat kuat ia tetap tidak mau makan karena merindukan gajah-gajah lain di
hutan.

325.(325) Jika seseorang menjadi malas, serakah, rakus akan makanan dan suka
merebahkan diri seperti babi hutan yang berguling-guling ke sana kemari. Orang yang
bodoh ini akan terus menerus dilahirkan.

326. (326) Dahulu pikiran ini mengembara, pergi kepada objek-objek yang disukai, dingini,
dan ke mana yang dikehendaki. Sekarang aku akan mengendalikannya dengan penuh
perhatian, seperti penjinak gajah mengendalikan gajah dengan kaitan besi.

327.(327) Bergembiralah dalam kewaspadaan dan jagalah pikiranmu dengan baik;
bebaskanlah dari cara-cara yang salah, seperti seekor gajah melepaskan dirinya yang
terbenam dalam lumpur.

328.(328) Apabila dalam pengembaraanmu engkau dapat menemukan seorang sahabat
yang berkelakuan baik, pandai, dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan
bersamanya dengan senang hati dan penuh kesadaran untuk mengatasi semua bahaya.

329. (329) Apabila dalam pengembaraanmu engkau tak dapat menemukan seorang sahabat
yang berkelakukan baik, pandai, dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan
seorang diri, seperti seorang raja yang meninggalkan negara yang telah dikalahkannya,
atau seperti seekor gajah yang mengembara sendiri di dalam hutan.

330. (330) Lebih baik mengembara seorang diri dan tidak bergaul dengan orang bodoh.
Pergilah seorang diri dan jangan berbuat jahat, hiduplah dengan bebas (tidak banyak
kebutuhan), seperti seekor gajah yang mengembara sendiri di dalam hutan.

331. (331) Sungguh bahagia mempunyai kawan pada saat kita membutuhkannya; sungguh
bahagia dapat merasa puas dengan apa yang diperoleh; sungguh bahagia dapat berbuat
kebaikan menjelang kematian; dan sungguh bahagia dapat mengakhiri penderitaan.

332.(332) Berlaku baik terhadap ibu berlaku baik terhadap ayah juga merupakan
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Sukham yava jara silam, sukha saddha patitthita;
Sukho pafnfaya patilabho, papanam akaranam sukham.
Nagavaggo tevisatimo nitthito.

333.

kebahagiaan. Berlaku baik terhadap pertapa merupakan suatu kebahagiaan dalam dunia
ini; berlaku baik terhadap para Ariya juga merupakan kebahagiaan.

(333) Moral (Sila) akan memberikan kebahagiaan sampai usia tua; keyakinan yang
telah ditanam kuat akan memberikan kebahagiaan; kebijaksanaan yang telah diperoleh
akan memberikan kebahagiaan; tidak berbuat jahat akan memberikan kebahagiaan.

24

24. Tanhavaggo

334.

Manujassa pamattacarino, tanha vaddhati maluva viya;

So plavati [plavati (s1. pi.), palaveti (ka.), uplavati (?)] hura huram, phalamicchamva vanasmi vanaro.
335.

Yam esa sahate jammi, tanha loke visattika;

Soka tassa pavaddhanti, abhivatthamva [abhivaddhamva (sya.), abhivattamva (pi.), abhivuddhamva (ka.)] biranam.

336.

Yo cetam sahate jammim, tanham loke duraccayam;

Soka tamha papatanti, udabinduva pokkhara.

337.

Tam vo vadami bhaddam vo, yavantettha samagata;

Tanhaya mialam khanatha, usiratthova biranam;

Ma vo nalamva sotova, maro bhaiiji punappunam.

338.

Yathapi miile anupaddave dalhe, chinnopi rukkho punareva riihati;
Evampi tanhanusaye antihate, nibbattati dukkhamidam punappunam.
339.

Yassa chattimsati sotd, manapasavana bhusa;

Maha [vaha (s. sya. pi.)] vahanti dudditthim, sankappa raganissita.
340.

Savanti sabbadhi sota, lata uppajja [ubbhijja (si. sya. kam. pi.)] titthati;
Tafica disva latam jatam, miilam pafifidaya chindatha.

341.

Saritani sinehitani ca, somanassani bhavanti jantuno;

Te satasita sukhesino, te ve jatijariipaga nara.

342.

Tasinaya purakkhata paja, parisappanti sasova bandhito [badhito (bahtsu)];
Samyojanasangasattaka, dukkhamupenti punappunam ciraya.

343.

Tasinaya purakkhata paja, parisappanti sasova bandhito;

Tasma tasinam vinodaye, akankhanta [bhikkh akankhi (s1.), bhikkhu akankham (sya.)] viragamattano.
344.

Yo nibbanatho vanadhimutto, vanamutto vanameva dhavati;

Tam puggalametha passatha, mutto bandhanameva dhavati.

345.

Na tam dalham bandhanamahu dhira, yadayasam darujapabbajafica [darGijam babbajafica (si. pi.)];
Sarattaratta manikundalesu, puttesu daresu ca ya apekkha.

346.

Etam dalham bandhanamahu dhira, oharinam sithilam duppamuficam;
Etampi chetvana paribbajanti, anapekkhino kamasukham pahaya.
347.

Ye ragarattanupatanti sotam, sayamkatam makkatakova jalam;
Etampi chetvana vajanti dhira, anapekkhino sabbadukkham pahaya.
348.

Muiica pure muiica pacchato, majjhe muiica bhavassa paragi;
Sabbattha vimuttamanaso, na punam jatijaram upehisi.

349.

334.

335.

336.

337.

338.

339.

340.

341.

342.

343.

344,

345.

346.

347.

Nafsu Keinginan
(334) Bila seseorang hidup lengah, maka nafsu keinginan tumbuh, seperti tanaman
Maluwa yang menjalar. la melompat dari satu kehidupan ke kehidupan yang lain,
bagaikan kera yang senang mencari buah-buahan di dalam hutan.
(335) Dalam dunia ini, siapapun yang dikuasai oleh nafsu keinginan rendah dan
beracun, penderitaannya akan bertambah seperti rumput Birana yang tumbuh dengan
cepat karena disirami dengan baik.
(336) Tetapi barang siapa dapat mengatasi nafsu keinginan yang beracun dan sukar
dikalahkan itu, maka kesedihan akan berlalu dari dalam dirinya, seperti air yang jatuh
dari daun teratai.
(337) Kuberitahukan hal ini kepadamu: Semoga engkau sekalian yang telah datang
berkumpul di sini memperoleh kesejahteraan! Bongkarlah nafsu keinginanmu, seperti
orang mencabut akar rumput Birana yang harum. Jangan biarkan Mara menghancurkan
dirimu berulang kali, seperti arus sungai menghancurkan rumput ilalang yang tumbuh
di tepi.
(338) Sebatang pohon yang telah ditebang masih akan dapat tumbuh dan bersemi lagi
apabila akar-akarnya masih kuat dan tidak dihancurkan. Begitu pula selama akar nafsu
keinginan tidak dihancurkan, maka penderitaan akan tumbuh berulang kali.
(339) Apabila tiga puluh enam nafsu keinginan di dalam diri seseorang mengalir deras
menuju objek-objek yang menyenangkan, maka gelombang pikiran yang penuh nafsu
akan menyeret orang yang memiliki pandangan salah seperti itu.
(340) Di mana-mana mengalir arus (nafsu-nafsu keinginan); di mana-mana tanaman
menjalar tumbuh merambat. Apabila engkau melihat tanaman menjalar (nafsu
keinginan) tumbuh tinggi, maka harus kau potong akar-akarnya dengan pisau
(kebijaksanaan).
(341) Dalam diri makhluk-makhluk timbul rasa senang mengejar objek-objek indria,
dan mereka menjadi terikat pada keinginan-keinginan indria. Karena cenderung pada
hal-hal yang menyenangkan dan terus mengejar kenikmatan-kenikmatan indria, maka
mereka menjadi korban kelahiran dan kelapukan.
(342) Makhluk-makhluk yang terikat pada nafsu keinginan, berlarian kian kemari
seperti seekor kelinci yang terjebak. Karena terikat erat oleh belenggu-belenggu dan
ikatan-ikatan, maka mereka mengalami penderitaan untuk waktu yang lama.
(343) Makhluk-makhluk yang terikat oleh nafsu-nafsu keinginan, berlarian kian kemari
seperti seekor kelinci yang terjebak. Karena itu seorang bhikkhu yang menginginkan
kebebasan diri, hendaknya ia membuang segala nafsu-nafsu keinginannya.
(344) Setelah bebas dari hutan keinginan (kehidupan rumah tangga), ia menemukan
hutan kesucian (kehidupan pertapa). Tapi, walaupun telah bebas dari keinginan (akan
kehidupan rumah tangga) ia kembali ke rumah lagi. Lihatlah orang seperti itu! Setelah
bebas! la kembali pada ikatan itu lagi.
(345) Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu yang terbuat dari besi, kayu,
ataupun rami tidaklah begitu kuat. Tetapi ikatan terhadap anak-anak, istri, dan harta
benda, sesungguhnya merupakan belenggu yang jauh lebih kuat.
(346) Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu seperti itu amat kuat, dapat
melemparkan orang ke bawah, halus dan sukar untuk dilepaskan. walaupun demikian,
para bijaksana akan dapat memutuskan belenggu itu, mereka meninggalkan kehidupan
duniawi, tanpa ikatan, serta melepaskan kesenangan-kesenangan indria.
(347) Mereka yang bergembira dengan nafsu indria, akan jatuh ke dalam arus
(kehidupan), seperti laba-laba yang jatuh ke dalam jaring yang dibuatnya sendiri. Tapi
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Vitakkamathitassa jantuno, tibbaragassa subhanupassino;

Bhiyyo tanha pavaddhati, esa kho dalham [esa galham (ka.)] karoti bandhanam.
350.

Vitakkiipasame ca [vitakkiipasameva (ka.)] yo rato, asubham bhavayate sada sato;
Esa [eso (?)] kho byanti kahiti, esa [eso (?)] checchati marabandhanam.

351.

Nitthangato asantasi, vitatanho anangano;

Acchindi bhavasallani, antimoyam samussayo.

352.

Vitatanho anadano, niruttipadakovido;

Akkharanam sannipatam, jafiia pubbaparani ca;

Sa ve ‘‘antimasariro, mahapafifio mahapuriso’’ti vuccati.

353.

Sabbabhibhii sabbavidihamasmi, sabbesu dhammesu antpalitto;
Sabbafijaho tanhakkhaye vimutto, sayam abhififiaya kamuddiseyyam.
354.

Sabbadanam dhammadanam jinati, sabbarasam dhammaraso jinati;
Sabbaratim dhammarati jinati, tanhakkhayo sabbadukkham jinati.
355.

Hananti bhoga dummedham, no ca paragavesino;

Bhogatanhaya dummedho, hanti afifieva attanam.

356.

Tinadosani khettani, ragadosa ayam paja;

Tasma hi vitaragesu, dinnam hoti mahapphalam.

357.

Tinadosani khettani, dosadosa ayam paja;

Tasma hi vitadosesu, dinnam hoti mahapphalam.

358.

Tinadosani khettani, mohadosa ayam paja;

Tasma hi vitamohesu, dinnam hoti mahapphalam.

359.

(Tinadosani khettani, icchadosa ayam paja;

Tasma hi vigaticchesu, dinnam hoti mahapphalam.) [() videsapotthakesu natthi, atthakathayampi na dissati]
Tinadosani khettani, tanhadosa ayam paja;

Tasma hi vitatanhesu, dinnam hoti mahapphalam.

Tanhavaggo catuvisatimo nitthito.

348.

349.

350.

351.

352.

353.

354.

355.

356.

357.

358.

359.

para bijaksana dapat memutuskan belenggu itu, mereka meninggalkan kehidupan
duniawi, tanpa ikatan, serta melepaskan kesenangan-kesenangan indria.

(348) Tinggalkan apa yang telah lalu, yang akan datang maupun sekarang
(kemelekatan terhadap lima kelompok kehidupan) dan capailah "Pantai Seberang"
(nibbana). Dengan pikiran yang telah bebas dari segala sesuatu, maka engkau tak akan
mengalami kelahiran dan kelapukan lagi.

(349) Orang yang pikirannya kacau, penuh dengan nafsu, dan hanya melihat pada hal-
hal yang menyenangkan saja, maka nafsu keinginannya akan terus bertambah.
Sesungguhnya orang seperti itu hanya akan memperkuat ikatan belenggunya sendiri.
(350) Orang yang bergembira dalam menenangkan pikirannya, tekun merenungkan
hal-hal yang menjijikkan (sebagai objek perenungan dalam samadhi) dan selalu sadar,
maka ia akan mengakhiri nafsu-nafsu keinginannya dan menghancurkan belenggu
Mara.

(351) Orang yang telah mencapai tujuan akhir, tidak lagi mempunyai rasa takut, noda
batin serta nafsu keinginan, sesungguhnyalah ia telah mematahkan ruji-ruji kehidupan.
Bagi orang suci seperti itu, tubuhnya merupakan tubuh yang terakhir.

(352) Orang yang telah bebas dari nafsu keinginan dan kemelekatan, pandai dalam
menganalisa serta memahami “Ajaran’ beserta pasangan-pasangannya, maka ia patut
disebut seorang ‘Pemilik Tubuh Terakhir (arahat), orang yang memiliki
“Kebijaksanaan Agung’, seorang manusia agung.

(353) Aku telah mengalahkan semuanya. Aku telah mengetahui semuanya. Aku telah
bebas dari semuanya. Aku telah meninggalkan semuanya. Setelah menghancurkan
nafsu keinginan, Aku benar-benar bebas. Setelah menyadari segala sesuatu melalui
usaha sendiri, maka siapakah yang patut Ku-sebut Guru?

(354) Pemberian “Kebenaran™ (Dhamma) mengalahkan semua pemberian lainnya; rasa
“Kebenaran® (Dhamma) mengalahkan semua rasa lainnya; kegembiraan dalam
“Kebenaran® (Dhamma) mengalahkan semua kegembiraan lainnya. Orang yang telah
menghancurkan nafsu keinginan akan mengalahkan semua penderitaan.

(355) Kekayaan dapat menghancurkan orang bodoh, tetapi tidak menghancurkan
mereka yang mencari “Pantai Seberang® (nibbana). Karena nafsu keinginan
mendapatkan kekayaan, orang bodoh menghancurkan dirinya sendiri, dan juga akan
menghancurkan orang lain.

(356) Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; nafsu indria merupakan
bencana bagi manusia. Karena itu dana yang dipersembahkan kepada mereka yang
telah bebas dari nafsu indria akan menghasilkan pahala yang besar.

(357) Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; kebencian merupakan
bencana bagi manusia. karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang
telah bebas dari kebencian akan menghasilkan pahala yang besar.

(358) Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; ketidak-tahuan
merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada
mereka yang telah bebas dari ketidak-tahuan akan menghasilkan pahala yang besar.
359 )Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang, iri hati merupakan
bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang
telah bebas dari iri hati akan menghasilkan pahala yang besar.
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25. Bhikkhuvaggo

360.

Cakkhuna samvaro sadhu, sadhu sotena samvaro;
Ghanena samvaro sadhu, sadhu jivhaya samvaro.
361.

Kayena samvaro sadhu, sadhu vacaya samvaro;
Manasa samvaro sadhu, sadhu sabbattha samvaro;
Sabbattha samvuto bhikkhu, sabbadukkha pamuccati.
362.

360.

361.

362.

Bhkikkhu atau Pertapa
(360) Sungguh baik mengendalikan mata; sungguh baik mengendalikan telinga;
sungguh baik mengendalikan hidung; sungguh baik mengendalikan lidah.
(361) Sungguh baik mengendalikan perbuatan; sungguh baik mengendalikan ucapan;
sungguh baik mengendalikan pikiran; Seorang bhikkhu yang dapat mengendalikan
semuanya akan terbebas dari semua penderitaan.
(362) Seseorang yang mengendalikan tangan dan kakinya, ucapan dan pikirannya,
yang bergembira dalam samadhi dan memiliki batin yang tenang, yang puas berdiam
seorang diri, maka orang lain menamakan dia seorang "bhikkhu".
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Hatthasamyato padasamyato, vacasamyato samyatuttamo;
Ajjhattarato samahito, eko santusito tamahu bhikkhum.
363.

Yo mukhasamyato bhikkhu, mantabhani anuddhato;
Attham dhammaiica dipeti, madhuram tassa bhasitam.
364.

Dhammaramo dhammarato, dhammam anuvicintayam;
Dhammam anussaram bhikkhu, saddhamma na parihayati.
365.

Salabham natimafifieyya, nanfiesam pihayam care;
Afifiesam pihayam bhikkhu, samadhim nadhigacchati.
366.

Appalabhopi ce bhikkhu, salabham natimanati;

Tam ve deva pasamsanti, suddhajivim atanditam.

367.

Sabbaso namartipasmim, yassa natthi mamayitam;
Asata ca na socati, sa ve ‘‘bhikkhii’’ti vuccati.

368.

Mettavihari yo bhikkhu, pasanno buddhasasane;
Adhigacche padam santam, sankhartipasamam sukham.
369.

Sifica bhikkhu imam navam, sitta te lahumessati;
Chetva ragafica dosafica, tato nibbanamehisi.

370.

Pafica chinde pafica jahe, pafica cuttari bhavaye;

Pafica sangatigo bhikkhu, ‘‘oghatinno’’ti vuccati.

371.

Jhaya bhikkhu [jhaya tuvam bhikkhu (?)] ma pamado [ma ca pamado (sI. sya. pi.)], ma te kamagune ramessu [bhamassu (sI. p1.),

bhavassu (sya.), ramassu (ka.)] cittam;

Ma lohagulam gili pamatto, ma kandi ‘‘dukkhamida’’nti dayhamano.
372.

Natthi jhanam apafifiassa, pafifia natthi ajhayato [ajjhayino (ka.)];

Yambhi jhanaiica pafifia ca, sa ve nibbanasantike.

373.

Sufinagaram pavitthassa, santacittassa bhikkhuno;

Amanusi rati hoti, samma dhammam vipassato.

374.

Yato yato sammasati, khandhanam udayabbayam;

Labhati [labhati (p1.), labhate (ka.)] pitipamojjam, amatam tam vijanatam.
375.

Tatrayamadi bhavati, idha pafifiassa bhikkhuno;

Indriyagutti santutthi, patimokkhe ca samvaro.

376.

Mitte bhajassu kalyane, suddhajive atandite;

Patisantharavutyassa [patisandharavutyassa (ka.)], acarakusalo siya;

Tato pamojjabahulo, dukkhassantam Karissati.

377.

Vassika viya pupphani, maddavani [majjavani (ka. tika) paccavani (ka. attha.)] pamuficati;
Evam ragafica dosafica, vippamuificetha bhikkhavo.

378.

Santakayo santavaco, santava susamahito [santamano susamahito (sya. pi.), santamano samahito (ka.)];
Vantalokamiso bhikkhu, ‘‘upasanto’’ti vuccati.

379.

363. (363) Seorang bhikkhu yang mengendalikan lidahnya, yang berbicara dengan
bijaksana dan tidak sombong, yang dapat menerangkan Dhamma beserta artinya, maka
ia akan kedengaran indah ucapannya.

364. (364) Seorang bhikkhu yang selalu berdiam dalam Dhamma dan bergembira dalam
Dhamma, yang selalu merenungkan dan mengingat-ingat akan Dhamma, maka
bhikkhu itu tidak akan tergelincir dari Jalan Benar Yang Mulia.

365. (365) Hendaklah ia tidak mencela apa-apa yang telah ia peroleh, juga hendaklah ia
tidak merasa iri terhadap apa yang telah diperoleh orang lain. Seorang bhikkhu yang
merasa iri terhadap apa yang diperoleh orang lain, tidak akan dapat mencapai
perkembangan dalam Samadhi.

366. (366) Walaupun hanya memperoleh sedikit, tetapi apabila seseorang bhikkhu tidak
mencela apa yang telah diperolehnya, maka para dewa pun akan memuji orang seperti
itu, yang memiliki kehidupan bersih serta tidak malas.

367. (367) Apabila seseorang tidak lagi melekat pada konsepsi "aku" atau "milikku", baik
yang berkenaan dengan batin maupun jasmani, dan tidak bersedih terhadap apa yang
tidak dimilikinya, maka orang seperti itu layak disebut bhikkhu.

368. (368) Apabila seorang bhikkhu hidup dalam cinta kasih, dan memiliki keyakinan
terhadap ajaran Sang Buddha, maka ia akan sampai pada keadaan damai (nibbana),
yang merupakan berhentinya hal-hal yang berkondisi (sankhara).

369. (369) O bhikkhu, kosongkanlah perahu (tubuh) ini. Apabila telah dikosongkan maka
perahu ini akan melaju pesat. Setelah memutuskan nafsu keinginan dan kebencian,
maka engkau akan mencapai nibbana.

370. (370) Putuskanlah lima kelompok belenggu pertama (dari sepuluh belenggu), dan
singkirkanlah lima kelompok kedua (dari sepuluh belenggu). Serta kembangkan lagi
lima kekuatan (keyakinan, perhatian, semangat, konsentrasi dan kebijaksanaan) secara
sempurna. Apabila seorang bhikkhu telah bebas dari lima belenggu, maka ia disebut
seorang "Penyeberang Arus’ (sotapanna).

371. (371) Bersamadhilah, O bhikkhu! Jangan lengah ! Jangan biarkan pikiranmu diseret
oleh kesenangan-kesenangan indria! Jangan karena lengah maka engkau harus menelan
bola besi yang membara! Dan jangan karena terbakar maka engkau meratap, " O, hal
ini sungguh menyakitkan!"

372. (372) Tak ada samadhi dalam diri orang yang tidak memiliki kebijaksanaan. Dan tidak
ada kebijaksanaan dalam diri orang yang tidak bersamadhi. Orang yang memiliki
samadhi dan kebijaksanaan, sesungguhnya sudah berada di ambang pintu nibbana.

373.(373) Apabila seorang bhikkhu pergi ke tempat sepi, telah menenangkan pikirannya,
dan telah dapat melihat Dhamma dengan jelas, akan merasakan kegembiraan yang
belum pernah dirasakan oleh orang-orang biasa.

374. (374) Bila seorang dapat melihat dengan jelas akan timbul dan lenyapnya kelompok
kehidupan (khandha), maka ia akan merasakan kegembiraan dan ketentraman batin.
Sesungguhnya, bagi mereka yang telah mengerti tidak ada lagi kematian.

375. (375) Pertama-tama inilah yang harus dikerjakan oleh seorang bhikkhu yang bijaksana,
yaitu mengendalikan indria-indria, merasa puas dengan apa yang ada, menjalankan
peraturan-peraturan  (patimokha), serta bergaul dengan teman kehidupan suci
(sabrahmacari) yang rajin dan bersemangat.

376.(376) Hendaklah ia bersikap ramah dan sopan tingkah lakunya. Karena merasa
gembira dalam menjalankan hal-hal tersebut, maka ia akan bebas dari penderitaan.
377.(377) Seperti tanaman Vassika (pohon melati yang merambat) menggugurkan bunga-
bunganya sendiri yang layu kering, begitu pula hendaknya engkau, O bhikkhu,

membuang nafsu dan dendam.

378. (378) Seorang bhikkhu yang memiliki perbuatan, ucapan, serta pikiran yang tenang
dan terpusat, yang telah dapat menyingkirkan hal-hal duniawi, maka ia adalah orang
yang benar-benar damai.

379. (379) Engkaulah yang harus mengingatkan dan memeriksa dirimu sendiri. O bhikkhu,
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Attana codayattanam, patimamsetha attana [patimase attamattana (sI. pi.), patimamse tamattana (sya.)];
So attagutto satima, sukham bhikkhu vihahisi.

380.

Atta hi attano natho, (ko hi natho paro siya) [( ) videsapotthakesu natthi]

Atta hi attano gati;

Tasma samyamamattanam [Samyamaya’ttanam (si. pi.)], assam bhadramva vanijo.
381.

Pamojjabahulo bhikkhu, pasanno buddhasasane;

Adhigacche padam santam, sankhariipasamam sukham.

382.

Yo have daharo bhikkhu, yufijati buddhasasane;

Somam [so imam (sI. sya. kam. pi.)] lokam pabhaseti, abbha muttova candima.
Bhikkhuvaggo paficavisatimo nitthito.

380.

381.

382.

bila engkau dapat menjaga dirimu sendiri, dan selalu sadar, maka engkau akan hidup
dalam kebahagiaan.

(380) Sesungguhnya diri sendiri menjadi tuan bagi diri sendiri. Bagaimana bisa orang
lain menjadi pelindung bagi seseorang? Diri sendiri adalah pelindung bagi diri sendiri.
Oleh karena itu, kendalikan dirimu sendiri, seperti pedagang kuda menguasai kuda
yang baik.

(381) Dengan penuh kegembiraan dan penuh keyakinan terhadap ajaran Sang Buddha,
seorang bhikkhu akan sampai pada keadaan damai (nibbana) disebabkan oleh
berakhirnya semua ikatan.

(382) Walaupun seorang bhikkhu masih berusia muda, namun bila ia tekun menghayati
ajaran Sang Buddha, maka ia akan menerangi dunia ini, bagaikan bulan yang terbebas
dari awan.
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26. Brahmanavaggo

383.

Chinda sotam parakkamma, kame panuda brahmana;
Sankharanam khayam fatva, akatafifiisi brahmana.

384.

Yada dvayesu dhammesu, paragd hoti brahmano;

Athassa sabbe samyoga, attham gacchanti janato.

385.

Yassa param aparam va, paraparam na vijjati;

Vitaddaram visamyuttam, tamaham briimi brahmanam.

386.

Jhayim virajamasinam, katakiccamanasavam;
Uttamatthamanuppattam, tamaham briimi brahmanam.

387.

Diva tapati adicco, rattimabhati candima;

Sannaddho khattiyo tapati, jhayi tapati brahmano;

Atha sabbamahorattim [sabbamahorattam (?)], buddho tapati tejasa.
388.

Bahitapapoti brahmano, samacariya samanoti vuccati;
Pabbajayamattano malam, tasma ‘pabbajito’’ti vuccati.

389.

Na brahmanassa pahareyya, nassa muficetha brahmano;

Dhi [dhi (sya. byakaranesu)] brahmanassa hantaram, tato dhi yassa [yo + assa = yassa] muficati.
390.

Na brahmanassetadakifici seyyo, yada nisedho manaso piyehi;
Yato yato himsamano nivattati, tato tato sammatimeva dukkham.
391.

Yassa kayena vacaya, manasa natthi dukkatam;

Samvutam tthi thanehi, tamaham brimi brahmanam.

392.

Yamha dhammam vijaneyya, sammasambuddhadesitam;
Sakkaccam tam namasseyya, aggihuttamva brahmano.

393.

Na jatahi na gottena, na jacca hoti brahmano;

Yambhi saccafica dhammo ca, so suct so ca brahmano.

394.

Kim te jatahi dummedha, kim te ajinasatiya;

Abbhantaram te gahanam, bahiram parimajjasi.

395.

383.

384.

385.

386.

387.

388.

389.

390.

391

392.

393.

Brahmana
(383) O, brahmana, berusahalah dengan tekun memotong arus keinginan dan
singkirkanlah nafsu-nafsu indria. Setelah mengetahui penghancuran segala sesuatu
yang berkondisi, O, brahmana, engkau akan merealisasi nibbana, “Yang Tak
Terciptakan.
(384) Bila seseorang brahmana telah mencapai akhir daripada dua jalan semadi
(pelaksanaan Meditasi Ketenangan dan Pandangan Terang), maka semua belenggu
akan terlepas dari dirinya. Karena mengerti dan telah memiliki pengetahuan, ia bebas
dari semua ikatan.
(385) Seseorang yang tidak lagi memiliki pantai sini (enam landasan indria dalam) atau
pantai sana (enam objek indria luar), ataupun kedua-duanya (pantai sini dan sana),
tidak lagi bersedih dan tanpa ikatan, maka ia Kusebut seorang “brahmana’.
(386) Seseorang yang tekun bersemadi, bebas dari noda, tenang, telah mengerjakan apa
yang harus dikerjakan, bebas dari kekotoran batin dan telah mencapai tujuan akhir
(nibbana), maka ia Kusebut seorang “brahmana’.
(387) Matahari bersinar di waktu siang. Bulan bercahaya di waktu malam. Ksatria
gemerlapan dengan seragam perangnya. Brahmana bersinar terang dalam semadi.
Tetapi, Sang Buddha (la yang telah mencapai Penerangan Sempurna) bersinar dengan
penuh kemuliaan sepanjang siang dan malam.
(388) Karena telah membuang kejahatan, maka ia Kusebut seorang “brahmana’; karena
tingkah lakunya tenang, maka ia Kusebut seorang “pertapa” (samana); dan karena ia
telah melenyapkan noda-noda batin, maka ia Kusebut seorang “pabbajjita” (orang yang
telah meninggalkan kehidupan berumah tangga).
(389) Janganlah seseorang memukul brahmana, juga janganlah brahmana yang dipukul
itu menjadi marah kepadanya. Sungguh memalukan perbuatan orang yang memukul
brahmana, tetapi lebih memalukan lagi adalah brahmana yang menjadi marah kepada
orang yang telah memukulnya.
(390) Tak ada yang lebih baik bagi seorang “brahmana” selain menarik pikirannya dari
hal-hal yang menyenangkan. Lebih cepat ia dapat menyingkirkan niat jahatnya, maka
lebih cepat pula penderitaannya akan berakhir.
(391) Seseorang yang tidak lagi berbuat jahat melalui badan, ucapan, dan pikiran, serta
dapat mengendalikan diri dalam tiga saluran perbuatan ini, maka ia Kusebut seorang
“brahmana’.
(392) Apabila melalui orang lain seseorang dapat mengenal Dhamma sebagaimana
yang telah dibabarkan oleh Sang Buddha, maka hendaklah ia menghormati orang
tersebut, seperti seseorang brahmana menghormati api sucinya.
(393) Bukan karena rambut dijalin, keturunan, ataupun kelahiran, seseorang menjadi
brahmana. Tetapi orang yang memiliki kejujuran dan kebajikan yang pantas menjadi
seorang "brahmana’, orang suci.
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Pamsukiiladharam jantum, kisam dhamanisanthatam;

Ekam vanasmim jhayantam, tamaham briimi brahmanam.
396.

Na caham brahmanam briimi, yonijam mattisambhavam;
Bhovadi nama so hoti, sace hoti sakificano;

Akificanam anadanam, tamaham briimi brahmanam.

397.

Sabbasamyojanam chetva, yo ve na paritassati;

Sangatigam visamyuttam, tamaham briimi brahmanam.

398.

Chetva naddhim [nandhim (ka. s1.), nandim (p1.)] varattafica, sandanam [sandamam (s1.)] sahanukkamam;
Ukkhittapaligham buddham, tamaham brimi brahmanam.
399.

Akkosam vadhabandhafica, aduttho yo titikkhati;
Khantibalam balanikam, tamaham briimi brahmanam.

400.

Akkodhanam vatavantam, silavantam anussadam;

Dantam antimasariram, tamaham briimi brahmanam.

401.

Vari pokkharapatteva, araggeriva sasapo;

Yo na limpati [lippati (s1. pi.)] kamesu, tamaham brimi brahmanam.
402.

Yo dukkhassa pajanati, idheva khayamattano;

Pannabharam visamyuttam, tamaham briimi brahmanam.

403.

Gambhirapafifiam medhavim, maggamaggassa kovidam;
Uttamatthamanuppattam, tamaham briimi brahmanam.

404.

Asamsattham gahatthehi, anagarehi cibhayam;
Anokasarimappiccham, tamaham briimi brahmanam.

405.

Nidhaya dandam bhiitesu, tasesu thavaresu ca;

Yo na hanti na ghateti, tamaham briimi brahmanam.

406.

Aviruddham viruddhesu, attadandesu nibbutam;

Sadanesu anadanam, tamaham briimi brahmanam.

407.

Yassa rago ca doso ca, mano makkho ca patito;

Sasaporiva aragga [aragge (ka.)], tamaham briimi brahmanam.
408.

Akakkasam vififiapanim, giram saccamudiraye;

Yaya nabhisaje kaiici [kifici (ka.)], tamaham briimi brahmanam.
409.

Yodha digham va rassam va, anum thiilam subhasubham;
Loke adinnam nadiyati [nadeti (ma. ni. 2.459)], tamaham briimi brahmanam.
410.

Asa yassa na vijjanti, asmim loke paramhi ca;

Nirasasam [nirasayam (si. sya. pi.), nirasakam (?)] visamyuttam, tamaham briimi brahmanam.
411.

Yassalaya na vijjanti, afifiaya akathamkathi;
Amatogadhamanuppattam, tamaham briimi brahmanam.

412.

Yodha puiiiafica papaiica, ubho sangamupaccaga;
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395.

396.

397.

398.

399.

400.
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406.
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408.
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410.

411.

(394) Wahai orang bodoh, apa gunanya engkau menjalin rambutmu serta mengenakan
pakaian kulit menjangan? Engkau hanya membersihkan bagian luarmu, tetapi hatimu
masih penuh dengan kekotoran.

(395) Seseorang yang mengenakan jubah kain bekas (pamsukula), kurus, otot-otot
terlihat pada seluruh tubuhnya, bersemadi seorang diri dalam hutan, maka ia Kusebut
seorang "brahmana’.

(396) Aku tidak menyebutnya seorang ‘brahmana™ hanya karena ia berasal dari
keluarga brahmana atau karena ia lahir dari kandungan ibu seorang brahmana. Apabila
dirinya masih penuh dengan noda, maka ia hanyalah seorang brahmana karena
keturunan. Tetapi orang yang tanpa noda dan telah bebas dari semua ikatan, maka ia
Kusebut seorang “brahmana’.

(397) la telah memotong semua belenggu, tidak lagi gemetar, yang bebas dan telah
mematahkan semua ikatan, maka ia Kusebut seorang “brahmana’.

(398) la yang telah memotong sabuk kebencian, tali kulit nafsu keinginan dan tali rami
pandangan keliru serta semua kekotoran batin laten (anusaya); ia yang telah
menyingkirkan kayu penghalang (kebodohan) dan menyadari kebenaran, maka ia
Kusebut seorang “brahmana’.

(399) Seseorang yang tidak marah, yang dapat menahan hinaan, penganiayaan, dan
hukuman, yang memiliki senjata kesabaran, maka ia Kusebut seorang “brahmana’.
(400) Seseorang yang telah bebas dari kemarahan, taat, bajik, bebas dari nafsu
keinginan, dan yang memiliki tubuh ini sebagai tubuh-akhir, maka ia Kusebut seorang
“brahmana’.

(401) Seseorang yang tidak lagi melekat pada kesenangan-kesenangan indria, seperti
air di atas daun teratai atau seperti biji lada di ujung jarum, maka ia Kusebut seorang
“brahmana’.

(402) Dalam dunia ini, seseorang yang telah menyadari penderitaannya sendiri, yang
telah meletakkan beban dan tak terikat, maka ia Kusebut seorang “brahmana’.

(403) Seseorang yang pengetahuannya dalam, pandai dan terlatih dalam membedakan
jalan yang benar dan salah, yang telah mencapai tujuan tertinggi, maka ia Kusebut
seorang "brahmana’.

(404) Orang yang menjauhkan diri dari masyarakat umum maupun pertapa, yang
mengembara tanpa tempat tinggal tertentu dan sedikit kebutuhannya, maka ia Kusebut
seorang "brahmana’.

(405) Seseorang yang tidak lagi menganiaya makhluk-makhluk lain, baik yang kuat
maupun yang lemah, yang tidak membunuh atau menganjurkan orang lain membunuh,
maka ia Kusebut seorang “brahmana’.

(406) Orang yang tidak membenci di antara mereka yang membenci; damai di antara
mereka yang kejam; dan tidak melekat di antara yang melekat, maka ia Kusebut
seorang “brahmana’.

(407) Seseorang yang nafsunya, kebenciannya, kesombongannya dan kemunafikannya
telah gugur, seperti biji lada yang telah jatuh dari ujung jarum, maka ia Kusebut
seorang “brahmana’.

408 ) Seseorang yang mengucapkan kata-kata halus, yang mengandung Ajaran
Kebenaran, yang tidak menyinggung siapapun juga, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.

409 ) Dalam dunia ini, seseorang yang tak mengambil apa yang tidak diberikan, baik
yang panjang atau yang pendek, kecil atau besar, baik ataupun buruk, maka ia Kusebut
seorang 'brahmana’.

410 ) Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan terhadap dunia ini maupun
dunia selanjutnya, yang telah bebas dari keinginan, dan tidak lagi melekat, maka ia
Kusebut seorang 'brahmana'’.

411 ) Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan lagi, yang telah bebas dari
keragu-raguan karena memiliki Pengetahuan Sempurna, yang telah menyelami
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Asokam virajam suddham, tamaham briimi brahmanam.

413.

Candamva vimalam suddham, vippasannamanavilam;

Nandibhavaparikkhinam, tamaham briimi brahmanam.

414.

Yomam [yo imam (sI. sya. kam. pi.)] palipatham duggam, samsaram mohamaccaga;
Tinno paragato [paragato (si. sya. kam. pi.)] jhayi, anejo akathamkath;

Anupadaya nibbuto, tamaham briimi brahmanam.

415.

Yodha kame pahantvana [pahatvana (s1. pi.)], anagaro paribbaje;

Kamabhavaparikkhinam, tamaham briimi brahmanam [idam gathadvayam videsapotthakesu sakideva dassitam].

416.

Yodha tanham pahantvana, anagaro paribbaje;
Tanhabhavaparikkhinam , tamaham briimi brahmanam.
417.

Hitva manusakam yogam, dibbam yogam upaccaga;
Sabbayogavisamyuttam, tamaham brtimi brahmanam.
418.

Hitva ratifica aratifica, sitibhiitam nirtipadhim;
Sabbalokabhibhum viram, tamaham briimi brahmanam.
419.

Cutim yo vedi sattanam, upapattifica sabbaso;

Asattam sugatam buddham, tamaham brimi brahmanam.
420.

Yassa gatim na jananti, deva gandhabbamanusa;
Khinasavam arahantam, tamaham briimi brahmanam.
421.

Yassa pure ca paccha ca, majjhe ca natthi kificanam;
Akificanam anadanam, tamaham briimi brahmanam.
422.

Usabham pavaram viram, mahesim vijitavinam;
Anejam nhatakam [nahatakam (sI. sya. kam pi.)] buddham, tamaham brami brahmanam.
423.

Pubbenivasam yo vedi, saggapayaifica passati,

Atho jatikkhayam patto, abhififiavosito muni;
Sabbavositavosanam, tamaham briimi brahmanam.
Brahmanavaggo chabbisatimo nitthito.

412.

413.

414,

415.

416.

417.

418.

419.

420.

421.

422.

423.

keadaan tanpa kematian, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

412 ) Seseorang yang telah mengatasi kebaikan, kejahatan dan kemelekatan, yang tidak
lagi bersedih hati, tanpa noda, dan suci murni, maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.
413 ) Seseorang yang tanpa noda, bersih, tenang, dan jernih batinnya seperti bulan
purnama, maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.

414 ) Orang yang telah menyeberangi lautan kehidupan yang kotor, berbahaya dan
bersifat maya, yang telah menyeberang dan mencapai 'Pantai Seberang', yang selalu
bersemadi, tenang, dan bebas dari keragu-raguan, yang tidak terikat pada sesuatu apa
pun dan telah mencapai nibbana, maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.

415 ) Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan kemudian meninggalkan
kehidupan rumah-tangga dan menempuh kehidupan tanpa rumah, yang telah
menghancurkan nafsu indria akan ujud yang baru, maka ia Kusebut seorang
'brahmana’.

416 ) Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan kemudian meninggalkan
kehidupan rumah-tangga dan menempuh kehidupan tanpa rumah, yang telah
menghancurkan kemelekatan dan kerinduan, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

417 )Seseorang yang telah menyingkirkan ikatan-ikatan duniawi dan juga telah
mengatasi ikatan-ikatan surgawi, yang benar-benar telah bebas dari semua ikatan,
maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.

418 )Seseorang yang telah mengatasi rasa senang dan tidak senang dengan tidak
menghiraukannya lagi, yang telah menghancurkan dasar-dasar bagi perwujudan, dan
juga telah mengatasi semua dunia, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

419 )Seseorang yang telah memiliki pengetahuan sempurna tentang timbul dan
lenyapnya makhluk-makhluk, yang telah bebas dari ikatan, telah pergi dengan baik dan
telah mencapai 'Penerangan Sempurna’', maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

420 )Orang yang jejaknya tak dapat dilacak, baik oleh para dewa, gandarwa, maupun
manusia, yang telah menghancurkan semua kekotoran batin dan telah mencapai
kesucian (arahat), maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

421 )Orang yang tidak lagi terikat pada apa yang telah lampau, apa yang sekarang
maupun yang akan datang, yang tidak memegang ataupun melekat pada apapun juga,
maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.

422 )la yang mulia, agung, pahlawan, pertapa agung, penakluk, orang tanpa nafsu,
murni, telah mencapai penerangan, maka ia Kusebut seorang 'brahmana’.

423 )Seseorang yang mengetahui semua kehidupannya yang lampau, yang dapat
melihat keadaan surga dan neraka, yang telah mencapai akhir kelahiran, telah
mencapai  kesempurnaan pandangan terang, suci, murni, dan sempurna
kebijaksanaannya, maka ia Kusebut seorang 'brahmana'’.




